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Metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara 
efektif dan efisien. Tantangan dakwah di zaman sekarang begitu kompleks, karena berkaitan dengan 
munculnya media siber sebagai media komunikasi baru. Media siber yang disebut juga dengan media 
online, digital media, media virtual, e-media, network media, media baru, dan media web. Media baru 
menempatkan khalayak tidak sekedar sebagai objek sasaran dari pesan tetapi juga sebagai subjek 
pembuat pesan. Perubahan teknologi media serta pemaknaan terhadap media telah memperbaharui 
peran khalayak untuk menjadi lebih interaktif terhadap pesan. Komunikasi interaktif ini telah 
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mengaburkan batasan-batasan fisik maupun sosial. Majalah Hidayatullah merupakan salah satu media 
yang menggunakan sistem online dalam menyebarluaskan informasi dakwah Islam. Penambahan 
platform dakwah majalah hidayatullah diikuti dengan metode yang digunakan, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis metode dakwah majalah hidayatullah dengan platform online. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data di 
situs online www.hidayatullah.com. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif. Penelitian ini menemukan bahwa metode dakwah yang digunakan adalah metode 
mauidzah hasanah yang terdiri dari nasihat, bimbingan, kisah-kisah, kabar gembira, peringatan dan 
wasiat.  
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A. LATAR BELAKANG 
Di era cyberspace yang sarat dengan tantangan etik maupun sosial saat ini, 
sedikitnya ada tiga agenda permasalahan penting sehubungan dengan ikhtiar 
mengoptimalkan peran dakwah. Pertama, berkaitan dengan pola-pola pengembangan 
dakwah yang selama ini dilakukan oleh para juru dakwah, baik secara individual 
maupun kelembagaan. Kedua, berkenaan dengan muatan pesan yang disampaikan 
pada setiap kesempatan dakwah dilakukan. Ketiga, berkenaan dengan pentingnya 
dirumuskan ulang suatu pendekatan alternatif dalam memperkenalkan Islam secara 
komperhensif persuasif di tengah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(Muhtadi, 2012:59). Melalui teknologi, berbagai komunitas didunia saling terhubung 
satu sama lain, yang kemudian membentuk suatu konsep global (global village) 
dimana kehadiran teknologi telah menghilangkan sekat pemisah diantara manusia 
(Morrisan,2010:38).  
Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan 
keberagaman media massa. Media massa dibagi menjadi dua kategori, yakni media 
massa cetak dan media massa elektronik. Media massa cetak yang dapat memenuhi 
kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media massa 
elektronik yang dapat memenuhi kriteria sebagai media massa adalah siaran radio, 
televisi, film, dan media online (internet) (Ardianto, 2009:103). Kehadiran media 
online (internet) membuat sebagian orang bekerja menjadi lebih praktis, cepat dan 
tanpa jarak, dimanapun dan kapanpun. Awalnya Internet adalah jaringan komputer 
yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika (dibentuk tahun 1969), melalui 
proyek lembaga ARPA yang mengembangkan jaringan yang dinamakan ARPANET 
(Advanced Research Project Agency Network).  
Pada awalya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs, yaitu University of 
Utah, Santa Barbara, University of California, Stanford Research Institute, dimana 
mereka membentuk satu jaringan terpadu pada tahun 1969, dan secara umum 
ARPANET diperkenalkan. Tak lama setelah itu proyek ini berkembang pesat di 
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seluruh daerah, dan semua universitas di Amerika ingin bergabung, sehingga membuat 
ARPANET kesulitan untuk menanganinya. Pada tahun 1971 Anggota jaringan  
ARPANET bertambah menjadi 23 buah node komputer, yang terdiri dari 
komputer-komputer yang digunakan untuk riset milik pemerintah Amerika dan 
universitas. 
Dengan menggunakan media internet, berbagai informasi dengan mudah 
disebarluaskan secara cepat. Internet merupakan salah satu bentuk dari revolusi 
komunikasi mulai muncul pada tahun 1983, sejak diciptakannya World Wide Web oleh 
Tim Barnes-Lee dari CERN, yang merupakan organisasi Eropa untuk penelitian 
teknologi nuklir yang telah banyak mengubah sisi kehidupan manusia, karena 
teknologi internet merupakan salah satu terobosan peradaban manusia (Wahid, 
2003:17). 
Semakin populernya internet sebagai sebuah media komunikasi sejak 1990-an 
merupakan fenomena tersendiri. Internet sebagai jejaring komputer global 
menciptakan dunia maya, dimana lautan data, informasi maupun pengetahuan diolah, 
diproses, disimpan, ditransmisikan, dan serentak dihadirkan kembali. Internet bebeda 
dengan media konvensional sebelumnya, karena ia dapat merengkuh dan 
menggabungkan citra, gambar – gerak, teks, dan audio-visual (Multimedia) secara 
sempurna dan nyata. Internet membedakan diri dari media sebelumnya yang searah 
dengan apa yang disebut interaktivitas (interactivity). 
Agenda baru dakwah Islam sangat perlu dirumuskan, terutama berkaitan 
dengan ikhtiar antisipatif atas berbagai kekhawatiran dampak negatif perkembangan 
media interaktif, yang semakin jauh memasuki hampir seluruh sisi kehidupan 
masyarakat. Media interaktif semacam internet (media online) telah memungkinkan 
para penggunanya lebih dapat mengontrol interaksi dengan menginterpretasikan 
materiil yang mereka terima, sebagaimana pula mengonstruksi pesan-pesan dalam 
media. Masyarakat sasaran dakwah pada saat ini semakin kreatif dan paham media 
dalam berkomunikasi dengan sesamanya, meski tidak selalu dapat menghindari risiko 
yang muncul dari teknologi yang serba mudah dan bebas seperti teknologi media 
online. Akan tetapi pada pihak lain, berkembangnya pola-pola interaksi sosial di dunia 
maya yang direpresentasikan melalui situs jejaring sosial, seperti website, blog, portal-
portal berita online dan semacamnya telah meneguhkan pandangan bahwa internet 
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bukan lagi sesuatu yang dianggap sekedar media dalam arti perantara, yang 
menghantarkan pesan dari seseorang ke orang lain. Internet jauh lebih dari itu, 
imternet bisa menjadi ruang ekspresi, rumah, perpustakaan, toko buku, bioskop, 
televisi, tempat rekreasi, ruang komunitas, bahkan dengan beberapa batasan, serta 
ekspresi keagamaan (Muhtadi, 2012:38). 
Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 
Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia telah 
terhubung ke internet. Survei yang dilakukan sepanjang tahun 2016 itu menemukan 
bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet. Total penduduk 
Indonesia sendiri sebanyak 256,2 juta orang. Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8 
persen dibandingkan jumlah pengguna internet pada tahun 2014. Survei yang 
dilakukan APJII pada tahun 2014 hanya ada 88 juta pengguna internet. 
(www.tekno.kompas.com) 
Keberadaan media baru seperti media online bisa melampaui pola penyebaran 
pesan media tradisional, karena sifat media online yang bisa berinteraksi mengaburkan 
batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real 
time. Abad 15 tepatnya 1453M Johann Guternberg menemukan mesin cetak, dan sejak 
saat itu masyarakat dunia mengenal media cetak. 
Media online telah mengubah omset media cetak, hampir di seluruh bagian 
dunia mengalami penurunan, contohnya di Eropa oplah koran negara Rumania 
merosot tajam pasca krisis ekonomi dari 1 juta eksemplar menjadi 40 ribu eksemplar. 
Amerika Serikat sendiri ada beberapa perusahaan media cetak yang gulung tikar salah 
satunya Majalah Newsweek, Majalah Reader's Digest, dan Rocky Mountain News. 
Indonesia sendiri merujuk data Nielsen yang menyebutkan dari 117 surat kabar yang 
ada, 16 perusahaan media cetak telah gulung tikar pada 2015. Untuk majalah dari 170 
kini menyisakan 132 majalah. Hal ini dipengaruhi langsung oleh perkembangan 
teknologi digital, khususnya perkembangan internet. (https://id.wikipedia.co.id) 
Media cetak yang masih bertahan ramai-ramai membuat portal online, seperti 
yang dilakukan Republika membuat republika.co.id, Kompas membuat kompas.com 
serta tak ketinggalan majalah Islam seperti majalah Hidayatullah membuat portal 
online hidayatullah.com. Situs berita muncul untuk memberikan kemudahan bagi 
seorang dalam mengetahui suatu informasi, melalui situs berita tersebut maka berita 
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dan informasi dari berbagai penjuru dunia dapat diakses dengan mudah dan cepat 
melalui media.  
Situs berita muncul untuk memberikan kemudahan bagi seorang dalam 
mengetahui suatu informasi, melalui situs berita tersebut maka berita dan informasi 
dari berbagai penjuru dunia dapat diakses dengan mudah dan cepat melalui media 
online dimana pun dan kapan pun berada. Oleh karena itu dakwah harus mengambil 
posisi yang tepat dalam menyikapinya, yaitu dengan cara semakin gencar 
menyebarkan nilai-nilai Islami dengan memanfaatkan berbagai media massa seperti 
internet. Semakin besarnya tantangan dakwah di era informasi seperti sekarang ini 
mengantarkan kesadaran kepada Pondok Pesantren Hidayatullah mengenai pentingnya 
penggunaan media massa untuk menunjang keberhasilan dakwahnya. Penggunaan 
media massa memungkinkan pesan dakwah yang disampaikan dapat diterima oleh 
sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak tempat. Adapun Salah satu organisasi 
yang melihat dan mencoba memanfaatkan media internet sebagai kegiatan dakwahnya 
adalah portal/situs berita bermuatan Islami Hidayatullah.com. 
Membuat situs online bukan berarti tidak memiliki masalah, jika di media 
cetak dituntut harus banyak yang membeli koran atau majalah yang mereka buat, di 
media online juga dituntut harus memiliki benyak pengunjung (viewers). Pengunjung 
atau viewers sangat berdampak pada iklan yang masuk, semakin banyak viewers akan 
menarik perusahan untuk mengiklankan produk mereka. Cara membuat banyak 
viewers tentu harus memberikan content yang menarik dan tidak mengandung pesan 
provokatif dan atau negatif, oleh karena itu dibutuhkan metode yang tepat. Tidak 
sedikit situs islam yang telah berguguran seperti voa-islam.com, nahimunkar.com, 
islampos.com, suaranews.com, izzamedia.com dan masih banyak yang lain. 
Sebagai media informasi Islam Hidayatullah yang dipublikasikan sejak 6 April 
1998, hidayatullah.com merupakan media berita online Islam terpopuler di Indonesia. 
Terbukti dengan pencarian SEO (Search Engine Optimization) Google, Ketika 
mencari majalah Islam maka website pertama kali yang muncul dari urutan website 
yaitu hidayatullah.com. Meski website hidayatullah.com sudah populer di dunia maya 
namun Hidayatullah tidak meninggalkan majalah cetak, itu bisa dilihat dengan masih 
eksisnya majalah Hidayatullah di media cetak. Trend perilaku masyarakat digital yang 
semakin cepat tumbuh merupakan peluang untuk memenuhi kebutuhan umat dalam 
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mencari informasi di dunia maya. Peluang bisnis dan peluang dakwah yang menyertai 
di dalamnya menjadi salah satu aspek yang penting sebagai daya dukung misi dakwah 
yang diemban Hidayatullah melalui kelompok media Hidayatullah.  
Berawal dari majalah Suara Hidayatullah, kelompok media Hidayatullah 
mulai melebarkan sayapnya di dunia cyber dengan mempopulerkan kanal berita 
hidayatullah.com yang isinya tidak hanya bermuatan seputar dunia Islam tapi juga 
berisi tentang berita yang sedang viral. Dari tahun 1998 sampai sekarang 2019 tentu 
bukan hal mudah bagi hidayatullah.com untuk tetap eksis di dunia maya, ditambah 
semakin banyak pesaing seperti majalah As-Sunah dan sebagainya.  
Oleh karena itu media memerlukan metode yang berbeda agar bias bertahan 
dalam persaingan di media online. Menghindari pembuatan berita yang belum tentu 
kebenarannya dan isi (content) yang asal-asalan atau berita yang terlalu memojokan 
suatu organisasi tertentu.  
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dikemukakan suatu rumusan 
masalah yaitu apa metode dakwah online majalah Hidayatullah? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis metode 
dakwah online majalah hidayatullah. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan 
kajian tentang penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Walisongo Semarang, khususnya mahasiswa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a) Diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dakwah serta mampu 




b) Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan bagi kemajuan dakwah Islam yang dilakukan melalui media 
online. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Tujuan dari tinjauan pustaka adalah menghindari plagiat dan kesamaan dengan 
karya tulis yang sudah ada sebelumnya. Tinjauan pustaka ini bisa mengetahui tentang 
adanya perbedaan karya tulis yang sudah ada dengan karya tulis peneliti. 
1. Aditya Nugroho (2015) dengan judul “Metode Dakwah Di Media Online 
(Studi Kasus LDK Syahid UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Penelitian 
tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu 
metode mengungkapkan masalah dengan cara memaparkan atau 
menggambarkan apa adanya dari penelitian. Subjek yang diteliti oleh Aditya 
yaitu anggota humas LDK Syahid dan yang menjadi objek adalah metode 
dakwah di media online LDK Syahid UIN Syarif Hidayatullah. Hasil 
penelitian dan pengamatan yang dilakukan penulis tentang Metode Dakwah di 
media Online (Studi Kasus LDK Syahid UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, 
maka dapat disimpulkan bahwa, metode menurut LDK Syahid diartikan 
sebagai sebuah cara untuk mencapai tujuan yang ditelah disusun disebuah 
program, sedangkan dakwah adalah segala kegiatan atau upaya untuk 
mengajak manusia khususnya masyarakat kampus UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta kepada  jalan yang benar sesuai pedoman umat Islam yaitu Al-Qur‟an 
dan Sunnah sehingga terciptanya kehidupan Islami di dalam kampus. 
Persamaan penelitian ini dengan penulisan proposal penulis terletak pada fokus 
penelitian yang diteliti yaitu metode dakwah di media online. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada objek yang akan diteliti penulis yaitu metode 
dakwah online majalah Hidayatullah. 
2. Hidatul Munawaroh (2009) dengan judul “Media Online Sebagai Sumber 
Belajar di Kalangan Mahasiswa”. Penelitian ini penulis jadikan tinjauan 
pustaka karena adanya kesamaan fungsi dari media online. Dalam penelitian 
ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu mengklasifikasikan 
data yang diperoleh dan dikumpulkan. Pola pikir yang digunakan dalam 
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menganalisis penelitian kualitatif menggunakan metode induktif. Hasil 
penelitian yaitu bahwa sebagai sarana penunjang sumber belajar yang dapat 
mengimbangi kemajuan informasi yang begitu pesat dan mengglobal Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga menyediakan fasilitas internet, dari jumlah 
komputer yang dilengkapi dengan fasilitas internet dan dapat digunakan oleh 
mahasiswa ada 20 unit, dengan begitu ketersediaan fasilitas internet belum 
mencukupi, mengingat Fakultas Dakwah memiliki empat jurusan yang 
masing-masing jurusan memiliki kelas lebih dari satu. Namun adanya fasilitas 
internet di kampus berdampak positif bagi mahasiswa. Dengan adanya 
matakuliah cybermedia juga sangat membantu mahasiswa untuk dipersiapkan 
sebagai mahasiswa yang tidak gagap teknologi internet, terbukti dengan hasil 
yang diperoleh bahwa mahasiswa tidak pernah mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan internet. Perbedaan penulis dengan penelitian ini yaitu 
penelitian ini memfungsikan media online untuk sarana belajar, sedangkan 
penulis memfungsikan media online sebagai sarana dakwah dari majalah 
Hidayatullah. 
3. Ahmad Mujahid Ramdhani (2007) dengan judul “Strategi Dakwah Internet 
Situs www.alsofwah.or.id sebagai sumber informasi Islam”. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, perbedaan laba aktual, serta resiko perusahaan terhadap perataan 
laba, pada perbankan syari‟ah di Indonesia. Kesamaan penelitian ini dengan 
penulis terdapat pada analisis data, yang menggunakan analisis interpretative. 
Analisa pendekatan interpretative yaitu dengan menarik kesimpulan dan 
menginterpretasikan data atas dasar tujuan analisis dalam teks tersebut. 
4. Umi Kholifatur Rosidah (2016) dengan judul “Majalah Langitan Sebagai 
Media Dakwah” tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan memahami 
penggunaan majalah langitan sebagai media dakwah dilihat dari karakteristik 
majalah dakwah. Penelitian yang dilakukan Umi Kholifatur Rosidah memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penulis. Persamaannya mengenai jenis 
penelitian kualitatif. Perbedaannya ada pada fokus penelitiannya, pada 
penelitian Umi Kholifatur Rosidah meneliti majalah langitan sebagai media 
dakwah sedangkan penulis dakwah online majalah hidayatullah. 
5. Nurochman (2014) dengan judul “Strategi Dakwah Melalui Pemasaran Media 
Online Pada Situs www.sahabataqsa.com” tujuan dari penelitian ini untuk 
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menjelaskan bagaimana strategi dakwah melalui media online pada situs 
www.sahabataqsa.com. Penelitian yang dilakukan Nurochman memiliki 
persamaan dan perbedaan. Persamaannya mengenai beberapa teori media 
online serta jenis penelitian yang kualitatif. Perbedaan antara penulis dan 
penelitian Nurochman ada pada fokus penelitiannya. Penulis meneliti metode 
dakwah online majalah Hidayatulloh, Nurochman meneliti strategi dakwah 
www.sahabataqsa.com 
Berdasarkan uraian mengenai penelitian-penelitian terdahulu di atas, 
terlihat bahwa penelitian yang penulis lakukan, meski memiliki kemiripan 
dengan penelitian terdahulu, tetap tergolong otentik karena memiliki 
perbedaan, baik dalam hal subjek penelitian variabel-variabel penelitian 
maupun pendekatan analisis yang digunakan. 
Penelitian yang penulis lakukan memiliki kemiripan yang paling 
signifikan dengan skripsi Aditya Nugroho (2015). Kemiripan tersebut terletak 
pada fokus penelitian yang diteliti yaitu dakwah di media online. Namun, 
melihat objek penelitian yang berbeda antara penulis dengan skripsi Aditya 
Nugroho maka penelitian yang penulis lakukan tetap dapat 
dipertanggungjawabkan keasliannya. 
F. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Metode penelitian  
Metode penelitian atau metode riset ini memiliki makna asal dari bahasa 
Inggris. Metode sendiri berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang 
menerangkan cara-cara yang ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. Sedangkan 
kata penelitian sendiri juga berasal dari terjemahan bahasa Inggris research yang 
terdiri dari kata re (mengulang), dan search (pencarian, penelusuran dan 
penyelidikan), maka research berarti melakukan pencarian, sehingga langkah logis 
dan sistematis tentang pencarian yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk 
diolah, dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan solusinya 
(Bachtiar, 1999:1) 
Metode penelitian merupakan upaya sistematis dan objektif untuk 
mempelajari suatu masalah dan menemukan prinsip-prinsip umum yang juga 
berarti upaya pengumpulan informasi yang bertujuan untuk menambah 
pengetahuan. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
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mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 
dan kegunaan (Sugiyono, 2014: 2). 
 
2. Jenis pendekatan penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yakni penelitian yang menghasilkan 
data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Moelong, 1998:3). Pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif, yaitu metode untuk mengungkapkan masalah dengan cara memaparkan 
atau menggambarkan apa adanya dari penelitian (Winarno, 1999:138). Pendekatan 
kualitatif ini digunakan karena bersifat luwes, sangat rinci, tidak rumit dalam 
mendefinisikan suatu konsep, serta memberikan kemungkinan bagi perubahan 
manakala ditemukan fakta yang lebih mendasar, menarik dan unik yang terjadi di 
lapangan (Burhan, 2003:39). Dengan menggunakan pendekatan deskriptif ini, data 
yang telah diperoleh dari penelitian baik berbentuk tulisan dan lisan kemudian 
dipaparkan atau digambarkan dalam sebuah tulisan ilmiah. 
Penelitian kepustakaan mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya 
dari perpustakaan sehingga penelitian ini lebih popular dikenal dengan penelitian 
kualitatif deskriptif kepustakaan. Apa yang disebut dengan riset perpustakaan atau 
sering juga disebut studi pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian (Mestika Zed,2004:3).  Dalam penelitian ini jenis penelitian yang 
digunakan adalah Library Research yaitu suatu penelitian yang sumber datanya 
diperoleh melalui penelitian buku-buku yang relevan dengan persoalan yang 
diteliti. Dan beberapa jurnal ilmiah, media internet yang memiliki konten dengan 
isi dakwah, dan bahan rujukan lain dari situs internet pada kajian ini. Dengan kata 
lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengkaji data secara 
mendalam tentang semua kompleksitas yang ada dalam konteks penelitian tanpa 
menggunakan skema statistic 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakn langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono,2014:304) 
Penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan beberapa teknik 
pengumpulan data kualitatif, yaitu observasi dan dokumentasi. Observasi 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti. Sedangkan Teknik 
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan sumber bukan manusia, 
non human resources, diantaranya dokumen, dan bahan statistik. 
Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka, maka metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah berbagai 
literatur yang mempunyai relevansi dengan kajian skripsi ini, yaitu dengan 
menggunakan data primer kontens isi pada situs hidayatullah.com dan data 
sekunder yaitu data-data yang berkaitan dengan masalah metode dakwah melalui  
media online serta data pelengkap yaitu bahan-bahan tertulis seperti, buku, 
majalah, surat kabar dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan 
pembahasan skripsi ini. 
 Teknik pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai gambaran umum situs hidayatullah.com yang antara lain sejarah 
berdirinya, kepengurusan, tujuan, sistematika dan, selain itu teknik pengumpulan 
data juga digunakan dalam mengumpulkan data-data yang mendukung penelitian 
ini, baik dari situs hidayatullah.com atau situs yang lain di internet, buku, majalah, 
maupun artikel-artikel koran. 
4. Sumber Data 
Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh di 
lapangan sebagai pendukung ke arah konstruksi ilmu secara ilmiah dan akademis. 
Data penelitian adalah “things know or assumed”, yang berarti bahwa data itu 
sesuatu yang dianggap atau diketahui. Diketahui artinya sesuatu yang sudah terjadi 
sebagai fakta empirik. Manfaat data adalah untuk memperoleh dan mengetahui 
gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan, dan untuk membuat keputusan 
atau memecahkan persoalan, karena persoalan yang timbul pasti ada penyebabnya. 
Maka, memecahkan persoalan ditujukan untuk menghilangkan faktor-faktor yang 
menyebabkan timbulnya persoalan tersebut (Mukhtar, 2013:99) 
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Sumber data dapat diperoleh dari lembaga atau situasi sosial, subjek 
informan, dokumentasi lembaga, badan, historis, ataupun dokumentasi lainnya. 
Semua informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut belum tentu 
semuanya akan digunakan, karena peneliti harus mensortir ulang antara yang 
relevan dan tidak. Data-data ini dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan yang 
telah disistematisir dalam kerangka penulisan penelitian. 
Berdasarkan pengertiannya yakni sumber data sebagai sumber-sumber 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan data atau informasi dalam sebuah penelitian, 
baik utama ataupun pendukung. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 
artikel-artikel yang di terbitkan dalam rubrik kajian, artikel dan kolom dengan 
rentang waktu 2018-2019 di situs hidayatullah.com. 
5. Analisis Data 
Sofian Effendi mengatakan analisis data pada dasarnya merupakan suatu 
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan (Effendi, 1989:4). Data yang didapatkan setelah melakukan 
observasi dan dokumentasi nantinya akan ditafsirkan dan dikomentari sesuai 
dengan kerangka teori untuk menjawab perumusan masalah. 
G. DEFINISI KONSEPTUAL  
1. Metode Dakwah  
Metode Dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik individu, 
kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-pesan dakwah tersebut mudah 
diterima. Keberhasilan sesuatu tak hanya ditentukan oleh konten dan materinya, 
tetapi juga metode yang tepat sasaran untuk mencapai tujuan. Karenanya, 
keberhasilan dakwah juga ditentukan dari optimalisasi dan sinkronisasi dakwah 
dengan metode yang digunakan.  
2. Online  
Media online sendiri yaitu media internet, seperti website, blog, dan 
lainnya yang terbit atau tayang di dunia maya, dapat dibaca dan dilihat di internet. 
Media online merupakan salah satu jenis media massa yang popular dan bersifat 
khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan teknologi 
informasi dengan menggunakan internet. Media online juga sebuah media yang 




Hidayatullah.com adalah sebuah situs berita seputar dunia Islam di bawah 
naungan sebuah organisasi massa (ormas) Islam di Indonesia. Hidayatullah 
didirikan pada tanggal 07 Januari 1973 di Balikpapan dalam bentuk sebuah 
pesantren oleh Ust. Abdullah Said (Alm), kemudian dengan berbagai amal usaha 
dibidang sosial, dakwah, pendidikan dan ekonomi serta menyebar ke berbagai 
daerah di seluruh Indonesia. Hidayatullah.com merupakan turunan dari majalah 
Hidayatullah yang dikelola oleh PT Lentera Jaya Abadi, sebuah badan usaha milik 
ormas Hidayatullah. Mengingat betapa strategisnya dakwah bil qalam melalui 
media massa, majalah Hidayatullah berkembang hingga sekarang dan 
mengembangkan sayapnya dalam portal berita online. 
(id.wikipedia.org/wiki/hidayatullah) 
H. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yang sangat penting karena 
mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing bab yang 
saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kekerliruan 
dalam penyusunannya, sehingga terhindar dari kesalahan ketika menyajikan 
pembahasan masalah.  
Bagian awal yang isinya meliputi halaman cover, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, halaman kata pengantar, 
halaman abstrak, halaman daftar isi. Bagian isi yang terdiri dari lima bab dngan 
penjelasan sebagai berikut:  
Bab I adalah Pendahuluan yang isinya meliputi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian Tinjaun 
Pustaka dan Sistematika Penulisan.  
Bab II adalah Teori tentang Metode Dakwah Online Majalah Hidayatullah 
yang isinya meliputi Pengertian Metode Dakwah, Unsur-Unsur Dakwah Dakwah, 
Macam-macam Metode Dakwah Cybermedia dan media online.  
Bab III adalah Gambaran Umum situs hidayatullah.com meliputi semua hal 




Bab IV adalah Analisis yang meliputi hasil analisis metode dakwah online 
majalah Hidayatullah di situs hidayatullah.com  
Bab V adalah Penutup yang isinya Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup 
 
 BAB II 
KAJIAN METODE DAKWAH ONLINE 
A. Pengertian Metode 
Dari segi bahasa metode dakwah berasal dari dua kata yaitu “meta” 
(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian dapat artikan metode adalah 
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain 
menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica, artinya ajaran 
tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya 
jalan yang dalam bahasa Arab disebut Thariq. Metode berarti cara yang telah 
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud (Munir, 2009: 
6). 
Metode artinya cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu 
cara kerja. Metode juga berarti prosedur atau cara memahami sesuatu melalui 
langkah yang sistematis. Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang 
memiliki pengertian sebagai suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang 
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana 
sistem, dan tata pikir manusia (Aziz, 2004: 122). Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai cara teratur dalam berfikir baik-baik untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), atau cara kerja yang 
tersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 
yang telah ditentukan (Depdiknas, 2001: 580-581). 
B. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah secara harfiah (etimologi) mengandung arti antara lain: 
ajakan, panggilan, seruan, permohonan (do‟a), pembelaan, dan lain sebagainya 
(Pimay, 2005: 13). Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain dan wawu. 
Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah-istilah tablih, amr ma‟‟ruf 
dan nahi munkar, mau‟idzhoh hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, 
ta‟lim, dan khutbah. Dalam Al-Quran, kata dakwah dan berbagai bentuk katanya 
ditemukan sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad Sulthon, 299 kali 
versi Muhammad fuad atau 212 kali menurut Asep muhiddin. Ini berarti, Al-
Quran mengembangkan makna dari kata dakwah untuk berbagai penggunaan 
(Aziz, 2016: 6).  
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Istilah-istilah keragaman makna dalam kata dakwah ini dalam masyarakat 
Islam, terutama di Indonesia, merupakan sesuatu yang tidak asing. Arti kata 
dakwah yang dimaksud adalah “seruan” atau “ajakan”. Kata dakwah diberi arti 
“seruan”, maka yang dimaksudkan yaitu seruan kepada Islam atau seruan Islam. 
Demikian juga halnya jika diberi arti “ajakan”, maka yang dimaksud adalah 
ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. Beragamnya makna dan istilah yang 
digunakan dalam kata dakwah, kata “mengajak, mendorong, memotivasi” adalah 
kegiatan dakwah yang berada dalam ruang lingkup tabligh. Kata “bashirah” 
untuk menunjukan bahwa dakwah harus dengan ilmu dan perencanaan yang baik. 
(Andy, 2002; 56). 
Syekh Ali Mahfudz, menjelaskan dakwah adalah mengajak manusia untuk 
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh berbuat baik dan 
melarang dari perbuatan jelek agar mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat. 
Kedua pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah satu proses menghidupkan 
peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan 
kepada keadaan lain (Munir, 2015: 7). 
Dakwah kepada manusia dalam prosesnya melibatkan unsur: Da‟i 
(subjek), maddah (materi), thoriqoh (metode), washilah (media) mad‟u (objek), 
dalam mencapai maqhasid (tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan Islam 
yaitu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan metode 
dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da‟i (komunikator) 
kepada mad‟u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang 
(Tasmara, 1997: 43) 
1. Tujuan Dakwah 
Tujuan merupakan sesuatu yang dicapai melalui tindakan, perbuatan 
atau usaha. Dalam kaitannya dengan dakwah, maka tujuan dakwah 
sebagaimana dikatakan Ahmad Ghasully adalah membimbing manusia untuk 
mencapai kebaikan dalam rangka merealisir kebahagiaan. Sementara itu, Ra‟uf 
Syalaby mengatakan bahwa tujuan dakwah adalah meng-Esakan Allah SWT, 
membuat manusia tunduk kepada-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya dan 
intropeksi terhadap apa yang telah diperbuat. (Pimay, 2006: 9) 
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Tujuan dakwah sebagaimana dikatakan Ahmad Ghasully dan Ra‟uf 
Syalaby tersebut dapat dirumuskan ke dalam tiga bentuk yaitu: 
a. Tujuan Praktis 
Tujuan praktis dalam berdakwah merupakan tujuan tahap awal untuk 
menyalamatkan umat manusia dari lembah kegelapan dan membawanya 
ke tempat yang terang-benderang, dari jalan yang sesat kepada jalan yang 
lurus, dari lembah kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsaraan 
menuju kepada tauhid yang menjanjikan kebahagiaan. Hal ini tercermin 
dalam al-Qur‟an surah at-Talaq: 11: 
 ٍَ ِي ِت ََٰحِه َٰاصنٱ ْإُه ًِ َع َٔ  ْإَُُياَء ٍَ ِٚزانٱ َجِشُۡخِّٛن ٖت َََُِّٰٛجُي ِ اللَّٱ ِت ََٰٚاَء ۡىُك ۡٛ َهَع ْإُهۡتَٚ الَُّٕس اس َِٗنإ ِت ًََٰ ُهُّظنٱ
 ََٰخ ُش ََٰٓ َۡ َۡلۡٱ َبِٓتَۡحت ٍِي ِ٘شَۡجت ٖت
َٰاَُج ُّۡهِخُۡذٚ ب احِه ََٰص ۡم ًَ َۡعٚ َٔ  ِ اللَِّٱث ٍۢ ِيُۡؤٚ ٍَي َٔ  ِِۚسُُّٕنٱ َۡذق ۖا اَذَثأ ٓبَِٓٛف ٍَ ِِٚذه
  بًقۡصِس ۥَُّن ُ اللَّٱ ٍَ َسَۡحأ 
Artinya „(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang baik kepadanya.‟ 
(Al-Quran dan Terjemahan Depag RI : 1980) 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa secara praktis tujuan awal 
dakwah adalah menyelamatkan manusia dari jurang yang gelap (kekafiran) 
yang membuatnya tidak bisa melihat segala bentuk kebenaran dan 
membawanya ketempat yang terang benderang (cahaya iman) yang 
dipantulkan ajaran Islam sehingga mereka dapat melihat kebenaran. 
b. Tujuan Realistis 
Tujuan realistis adalah tujuan antara, yakni berupa terlaksananya 
ajaran Islam secara keseluruhan dengan cara yang benar dan berdasarkan 
keimanan, sehingga terwujud masyarakat yang menjunjung tinggi 





c. Tujuan Idealistis 
Tujuan idealistis adalah tujuan akhir pelaksanaan dakwah, yaitu 
terwujudnya masyarakat muslim yang diidam-idamkan dalam suatu 
tatanan hidup berbangsa dan bernegara, adil, makmur, damai dan sejahtera 
di bawah limpahan rahmat, karunia dan ampunan Allah SWT. (Pimay, 
2005: 35-38) 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan 
Islam tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Sebagaimana 
diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru, dan 
mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah guna 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Usaha mengajak dan 
mempengaruhi manusia agar pindah dari suatu situasi ke situasi yang lain, 
yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah menuju situasi yang sesuai 
dengan petunjuk dan ajaran-Nya (Munir, 2009: 50). Setiap muslim diwajibkan 
menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh umat manusia, sehingga dapat 
merasakan ketentraman dan kedamaian (Pimay, 2006:14). Hal ini berdasarkan 
firman Allah al-Qur‟an surah Ali Imran ayat 104: 
 
 َِكئ
ٓ ََٰن ْٔ ُأ َٔ  ِِۚشَكُ ًُ ۡنٱ ٍِ َع ٌَ ٕۡ َٓ ُۡ َٚ َٔ  ِفُٔشۡع ًَ ۡنٱِث ٌَ ُٔشُيۡأَٚ َٔ  ِش ۡٛ َخۡنٱ َِٗنإ ٌَ ُٕعَۡذٚ ٞخ اُيأ ۡىُكُ ِّي ٍُكَتۡن َٔ  ٌَ ُٕحِه ۡۡ ًُ ۡنٱ ُُىْ  
Artinya „Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.‟ (Al-Quran dan 
Terjemahan Depag RI : 1980) 
 
3. Unsur-unsur Dakwah 
Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah komponen-
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah (Aziz, 2004:75). 
Unsur-unsur dakwah tersebut antara lain: 
a. Subjek Dakwah 
Secara teoritis, subjek dakwah atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan da‟i adalah orang yang menyampaikan pesan atau 
menyebarluaskan ajaran agama kepada masyarakat umum (publik). 
Sedangkan secara praktis, subjek dakwah (da‟i) dapat dipahami dalam dua 
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pengertian. Pertama, da‟i adalah setiap muslim atau muslimat yang 
melakukan aktifitas dakwah sebagai kewajiban yang melekat dan tak 
terpisahkan dari missi sebagai penganut Islam sesuai dengan perintah 
“balligu „anni walau ayat”. Kedua, da‟i dilamarkan kepada orang yang 
memiliki keahlian tertentu dalam bidang dakwah Islam dan 
mempraktekkan keahlian tersebut dalam menyampaikan pesan-pesan 
agama dengan segenap kemampuannya baik dari segi penguasaan konsep, 
teori, maupun metode tertentu dalam berdakwah (Pimay, 2006:21) 
b. Objek Dakwah 
Objek dakwah yaitu masyarakat sebagai penerima dakwah. 
Masyarakat baik individu maupun kelompok, sebagai objek dakwah, 
memiliki strata dan tingkatan yang berbeda-beda. Dalam hal ini seorang 
da‟i dalam aktivitas dakwahnya, hendaklah memahami karakter dan siapa 
yang akan diajak bicara atau siapa yang akan menerima pesan-pesan 
dakwahnya. Da‟i dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya, perlu 
mengetahui klasifikasi dan karakter objek dakwah, hal ini penting agar 
pesan-pesan dakwah bisa diterima dengan baik oleh mad‟u (Amin, 
2009:15). 
c. Materi Dakwah 
Materi dakwah adalah pesan (message) yang dibawakan oleh 
subyek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada obyek dakwah. 
Materi dakwah yang biasa disebut juga dengan ideologi dakwah, ialah 
ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Sunnah 
(Rofiah, 2010:26). 
Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah 
adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. Sedangkan dalam istilah 
komunikasi, materi dakwah atau Maddah Ad-Da‟wah disebut dengan 
istilah message (pesan). Keseluruhan materi dakwah (maaddah al-
Dakwah) ini yang meliputi bidang akidah, syariah (muamalah dan ibadah) 
dan akhlak, dari kesemua materi ini bersumber pada dua pokok ajaran 
Islam dan juga hasil ijtihad para ulama, sejarah peradaban Islam. Kedua 




Al-Qur‟an merupakan sumber petunjuk bagi landasan Islam, 
yang menganut ajaran kitab Allah SWT yaitu agama Islam. Al-
Qur‟an merupakan materi utama dan sumber utama dalam 
berdakwah. Dalam hal ini seorang da‟i harus menguasai Al-Qur‟an 
baik dalam hal membacanya maupun penguasaan terhadap isi 
kandungan Al-Qur‟an. 
2) Al-Hadis 
Hadis merupakan sumber kedua dalam ajaran Islam. 
Dengan menguasai materi hadis maka seorang da‟i telah memiliki 
bekal dalam menyampaikan tugas dakwahnya. Hadis yang 
merupakan penjelasan-penjelasan dari nabi dalam merealisasikan 
kehidupan berdasarkan Al-Qur‟an. Bagi para juru dakwah 
penguasaan Hadis sangat penting untuk diinterpretasikan melalui 
sabda-sabda nabi yang tertuang dalam Hadis. Memahami Hadis, 
pendakwah perlu melakukan pengamatan dan pemahaman secara 
menyeluruh terhadap Hadis yang akan dikaji. 
Keseluruhan ajaran Islam, yang ada di Kitabullah maupun 
Sunnah Rasul Nya, yang pada pokoknya mengandung tiga prinsip 
yaitu: 
1) Aqidah 
Aqidah yang menyangkut sistem keimanan atau 
kepercayaan terhadap Allah SWT. Dan ini menjadi landasan yang 
fondamental dalam keseluruhan aktivitas seorang muslim, baik 
yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya, dan sifat-
sifat yang dimiliki. 
2) Syariat 
Syariat yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas 
manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan kehidupannya, 
mana yang boleh dilakukan, dan yang tidak boleh, mana yang halal 
dan haram, mana yang mubah dan sebagainya. Dan ini juga 
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menyangkut hubungan manusia dengan Allah dan hubungan 
manusia dengan sesamanya (hablun minallah dan hablun minan 
nas). 
3) Akhlaq 
Akhlaq yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik secara 
vertikal dengan Allah SWT. maupun secara horizontal dengan 
sesama manusia dan seluruh makhluk-makhluk Allah (Anshari, 
1993: 146). Islam mengajarkan etika paripurna yang memiliki sifat 
antisipatif jauh ke depan dengan dua ciri utama. Pertama, akhlak 
Islam sebagaimana jati diri ajaran Islam itu sendiri tidak menentang 
fitrah manusia. Kedua, akhlak Islam bersifat rasional karena 
keduanya bersifat demikian. Akhlak Islam tidak terdistorsi oleh 
perjalanan sejarah (Aziz, 2004: 120). 
d. Media Dakwah 
Media dakwah adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan 
dakwah. Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan dakwah 
yang efektif. Penggunaan media-media dan alat-alat modern bagi 
pengembangan dakwah adalah suatu keharusan untuk mencapai efektivitas 
dakwah (Amin, 2009: 14). 
Media berasal dari bahasa Latin medium yang berarti perantara, 
pengantar atau tengah. Dalam pengertian tunggal dipakai istilah medium, 
sedangkan dalam pengertian jamak dipakai istilah media. Kemudian istilah 
media itu digunakan dalam bahasa Inggris dan diserap ke dalam bahasa 
Indonesia, dengan makna antara lain: alat komunikasi atau perantara dan 
atau penghubung (Arifin, 2011: 89). 
Pada hakikatnya media adalah segala sesuatu yang merupakan 
saluran yang mana seseorang menyatakan gagasan, isi jiwa atau 
kesadarannya. Dengan kata lain media adalah alat untuk menyalurkan 
gagasan manusia, dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu 
eksistensi dan urgensi media dalam bermasyarakat menjadi penting bagi 
dakwah dalam menopang budaya dan peradaban manusia modern. Dari 
definisi di atas, maka media dakwah adalah alat yang menjadi perantara 
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penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Seorang pendakwah 
ingin pesan dakwahnya di dengar oleh masyarakat Indonesia, maka ia 
berdakwah dengan menggunakan media radio (Aziz, 2016: 404). Secara 
umum media-media benda yang dapat digunakan sebagai media dakwah 
dikelompokan pada (Amin, 2013: 116): 
1) Media Visual 
Media Visual yang dimaksud adalah bahan-bahan atau alat yang 
dapat dioperasikan untuk kepentingan dakwah melalui indera 
penglihatan. Perangkat media visual yang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan dakwah adalah film slide, transparasi, overhead proyektor 
(OHP), gambar, foto, dan lain sebagainya. 
2) Media Audio 
Media audio dalam dakwah adalah alat-alat yang dapat 
dioperasikan sebagai sarana penunjang kegiatan dakwah yang 
ditangkap melalui indera pendengaran. Media audio sudah bisa 
digunakan orang untuk berbagai kegiatan secara efektif. Media audio 
ini cukup tinggi efektivitasnya dalam penyebaran informasi, terlebih 
lagi untuk media audio yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dua 
arah, seperti telepon atau handphone (Amin, 2013: 118). 
3) Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang 
dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secaara 
bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan dan informasi dengan 
demikian sudah tentu media ini lebih sempurna jika dibandingkan 
media audio atau media visual saja. Adapun ada dua macam bentuk 
audio visual, yaitu audio visual murni dan audio visual tidak murni. 
Audio visual murni yaitu yaitu media yang dapat menampilkan 
unsur-unsur gambar yang bergerak seperti film, video, televisi dan lain-
lain. Contoh audio visual: 
a) Film Bersuara 
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Film sebagai media audio visual adalah film yang bersuara 
slide atau film strip yang ditambah suara bukan alat audio visual 
yang lengkap. Karena suara dan rupa berada terpisah. Oleh karena 
itu slide atau film atrip termasuk media Audio visual saja atau 
media audio visual diam plus suara. 
Film yang dimaksutkan disini adalah film sebagai alat 
Audio visual untuk media dakwah. Ada banyak keuntungan yang 
dapat diperoleh dalam penggunaan film sebagai media untuk 
menyampaikan pelajaran terhadap komunikan atau mad‟u. 
b) Video 
Video yang memiliki media audio visual yang 
memperlihatkan bentuk dari gerak, yang mana semakin lama dan 
semakin populer yang ada di dalam masyarakat. Amanat yang bisa 
disampaikan dengan baik dan bisa bersifat murni untuk dipikirkan. 
Di dalam tugas besar film yang bisa digantikan dalam bentuk 
video. Bukan berarti kalau video bisa digantikan dengan 
kedudukan film yang mana media video bisa memiliki bentuk yang 
serupa dan jelas dalam bentuk media video visual, yang mana 
selain video film yang bisa di perkembang luaskan dalam 
keperluan. (https://garudacyber.co.id/artikel/1276-macam-macam-
media-audio-visual di unggah pada 07/08/2019) 
c) Televisi 
Televisi adalah sebuah alat penangkap bergambar. Kata 
televis berasal dari tele dan vision: yang mempunyai arti masing-
masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televise berarti tampak 
atau dapat melihat dari jarak jauh. Fungsi televisi adalah 
memberikan informasi, menghibur dan mempengaruhi. Tetapi 
fungsimenghibur lebih dominan pada media ini. 
Televisi adalah media elektronik yang mengirimkan gambar 
diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. 
System ini menggunakan peralatran yang menggunakan cahaya dan 
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suara kedalam gelombang elektronik dan mengkonversinya 
kembali kedalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang dapat 
didengar. 
d) Story Board 
Yang dimaksud dengan story board adalah gambar-gambar 
yang digrafiskan ke dalam kolom-kolom naskah yang dibuat pada 
kertas atau kartu-kartu dalam ukuran tertentun yang kemudian 
disusun menurut ukuran penyajian yang sesuai dengan isi naskah 
dan biasanya terletak di seblah kiri kolom. Sedangkan di sebelah 
kanan berisi suara-suara pelaku atau music yang mengiringinya. 
Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari pesan dakwah 
yang kemudian disintesiskan kedalam apa yang ingin ditunjukan 
dan dikataan. Narasi ini merupakan penutun untuk memikirkaan 
bagimana video menggambarkan visualisasi mata pelajaran yang 
akan digunakan sebagai materi dakwah. 
C. Pengertian Metode Dakwah 
Metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik individu, 
kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-pesan dakwah tersebut mudah 
diterima. Metode dakwah hendaklah menggunakan metode yang tepat dan sesuai 
dengan situasi dan kondisi mad‟u sebagai penerima pesan-pesan dakwah. Sudah 
selayaknya penerapan metode dakwah mendapat perhatian yang serius dari para 
penyampai dakwah. Berbagai pendekatan dakwah baik dakwah bi al-lisan, 
dakwah bi al-qalam (dakwah melaui tulisan, media cetak), maupun dakwah bi al-
hal (dakwah dengan amal nyata, keteladan) perlu dimodifikasi sedemikian rupa 
sesuai dengan tuntutan modernitas. Demikian pula penggunaan metode dakwah 
dengan Hikmah, Mau‟idzah Hasanah, dan Mujadalah (Amin, 2009: 13). 
Metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan dakwah 
yang dilaksanakan secara efektif dan efisien (Samsul, 2009: 95). Dapat juga di 
definisikan metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik individu, 
kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-pesan dakwah tersebut mudah 
diterima. Metode dakwah hendaklah menggunakan metode yang tepat dan sesuai 
dengan situasi dan kondisi mad‟u sebagai penerima pesan-pesan dakwah. Sudah 
24 
 
selayaknya penerapan metode dakwah mendapat perhatian yang serius dari para 
penyampai dakwah. Berbagai pendekatan dakwah baik dakwah bi al-lisan, 
dakwah bi-al qalam (dakwah melalui tulisan, media cetak, situs online), maupun 
dakwah bi al-hal (dakwah dengan amal nyata, keteladanan) perlu dimodifikasi 
sedemikian rupa sesuai dengan tuntutan modernitas. Demikian pula penggunaan 
metode dakwah dengan hikmah, mauidzah hasanah, dan mujadalah.  
Dalam dakwah Islam, sering terjadi bahwa disebabkan metode dakwah 
yang salah, Islam dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat 
perkembangan, atau tidak masuk akal. Saat ini metode dianggap sebagai 
teknologi, khususnya teknologi perangkat lunak (soft technology). Dalam 
Pendidikan ada metode pembelajaran yang memudahkan peserta didik memahami 
sebuah pelajaran. Dakwah memerlukan metode, agar mudah diterima oleh mitra 
dakwah. Metode yang dipilih harus benar, agar Islam dapat dimengerti dengan 
benar dan menghasilkan pencitraan Islam yang benar pula. (Aziz, 2016:358) 
1. Macam-macam Metode Dakwah 
Banyak metode dakwah yang disebutkan dalam al-Qur‟an dan hadis 
akan tetapi yang dijadikan pedoman pokok dari keseluruhan metode dakwah 
tersebut adalah firman Allah dalam surah An Nahl ayat 125 (Aziz, 2004: 135): 
 ٍُِۚ َسَۡحأ َٙ ِْ  ِٙتانِٱث ُىٓۡنِذ ََٰج َٔ  َِۖخَُسَحۡنٱ ِخَظِع ٕۡ ًَ ۡنٱ َٔ  ِخ ًَ ۡكِحۡنٱِث َكِّثَس ِمِٛجَس َٰٗ َِنإ ُعۡدٱ 
 َٔ  ۦِِّهِٛجَس ٍَع امَض ٍ ًَ ِث َُىهَۡعأ َٕ ُْ َكاثَس ٌا ِإ َۡعأ َٕ ُْ ٍَ َِٚذت ۡٓ ًُ ۡنٱِث َُىه  
Artinya „Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk‟ (al-
Qur‟an dan Terjemah Depag : 1980) 
Berdasarkan QS. An- Nahl: 125 di atas metode dakwah terbagi menjadi 
tiga macam, yaitu: metode bi al-hikmah, mau‟idzah hasanah dan mujadalah. 
Adapun penjelasan metode tersebut sebagai berikut: 
a. Metode Hikmah 
Kata hikmah sebagai metode diartikan bijaksana, akal budi yang 
mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih (Saputra, 2011:246). 
Menurut pandangan ulama Ibnu Zaid hikmah adalah setiap perkataan yang 
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merupakan nasehat kepada kebaikan atau mengajak kepada kemuliaan dan 
mencegah dari kejahatan. Sedangkan Abu Ja‟far Muhammad Ibn Ya‟kub 
mengemukakan bahwa hikmah adalah setiap perkataan yang melahirkan 
perbuatan yang benar. Al-Jurjani menambahkan bahwa hikmah adalah 
setiap perkataan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang baik (Pimay, 
2006: 48). 
Al-Hikmah dapat dipahami sebagai kemampuan dan ketepatan da‟i 
dalam memilih, memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan 
kondisi objek mad‟u. Kemampuan da‟i menjelaskan pemahaman-
pemahaman Islam secara realitas yang ada dengan argumen logis dan 
bahasa komunikatif. Oleh karena itu, Al-Hikmah sebagai sistem yang 
menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktik dalam berdakwah. 
Hikmah ini menyangkut situasi total yang mempengaruhi sikap mad‟u. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa apa yang disebut dengan bil 
hikmah itu merupakan suatu metode pendekatan dakwah yang dilakukan 
atas dasar persuasif. 
Berdasarkan pendapat para ulama tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode hikmah merupakan cara yang penting bagi da‟i karena 
dengan metode hikmah da‟i akan selamat dari musuh-musuh yang 
senantiasa mengancam, sebab dengan hikmah da‟i telah mengamalkan 
kebaikan dan kebenaran sesuai Al-Qur‟an dan sunah-Nya.  
b. Mau‟idzah Hasanah 
Secaara bahasa mau‟idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu 
mauidzah dan hasanah. Kata mauidzah berasal dari kata wa‟adza-yaidzu-
wadzan-idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan 
peringatan. Sementara hasanah merupakan kebalikan dari fansayyi‟ah 
yang artinya kebaikan lawannya kejelekan (Saputra, 2011:251).  
Secara istilah, sebagaimana yang telah dikutip oleh Abdul Hamid 
Al-Bilali dalam buku Fiqh Al-Dakwah fi ingkar Al-Munkar, Mau‟izhah 
Al-Hasanah merupakan sebagai salah satu manhaj (metode) dalam dakwah 
untuk mengajak ke jalan Allah SWT dengan memberikan nasehat atau 
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. Selain 
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itu juga mau‟izhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah 
gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan 
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan 
akhirat (Munir 2006:16) 
1) Nasihat atau Petuah 
Memerintah atau melarang menganjurkan yang dibarengi 
dengan motivasi dan ancaman. Pengertian nasihat dalam kamus besar 
bahasa Indonesia balai pustaka adalah memberikan petunjuk kepada 
jalan yang benar. Juga berarti mengatakan sesuatu yang benar dengan 
cara melunakkan hati. Nasihat harus berkesan dalam jiwa atau mengikat 
jiwa dengan keimanan dan petunjuk.  
Pokok persoalan bagi seorang da‟i dalam menyampaikan nasihat 
ialah, bagaimana menentukan cara yang tepat dan efektif dalam 
menghadapi suatu golongan tertentu dalam suatu keadaan dan suasana 
yang tertentu. 
2) Bimbingan atau Pengajaran 
Menurut Hallen, bimbingan adalah suatu proses membantu 
individu melalui usahanya sendiri untuk menentukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan 
pribadi dan kemanfaatan sosial (Hallen, 2002:3). Bimbingan Islami 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Pendidikan dan pengajaran dapat pula dijadikan sebagai metode 
dakwah. Hakikat pendidikan agama adalah penanaman moral beragama 
kepada seseorang atau sekelompok orang. Sedangkan pengajaran 
agama adalah pemberian pengetahuan-pengetahuan agama kepada 
seseorang atau sekelompok orang. Aktivitas pengajaran agama dan 
pendidikan agama, keduanya saling berkaitan bahkan pengajaran 
merupakan alat perantara pendidikan. 
27 
 
Pendidikan agama sebagai metode dakwah pada dasarnya 
membina atau melestarikan fitrah anak yang dibawa sejak lahir, yakni 
fitrah beragama atau perasaan bertuhan, yang mana bila fitrah itu tidak 
dilestarikan melalui pendidikan dikhawatirkan fitrah itu akan luntur 
menjadi menganut agama selain Islam. Sedangkan pengajaran adalah 
alat perantara bagi pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan 
merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
dakwah. 
3) Kisah-kisah 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat berbagai metode untuk mengajak 
manusia ke jalan yang benar, antara lain adalah dengan kisah atau 
cerita. Al-Qur‟an dan hadits banyak memuat kisah-kisah sejarah umat 
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai bahan yang dapat menjadikan 
perbandingan untuk menjalankan aktivitas kita dalam berdakwah. 
Dalam bentuk menuturkan tentang kisah-kisah keadaan umat masa lalu, 
baik yang taat menjalankan perintah Allah SWT. seperti para Rasul, 
para sahabat nabi, orang-orang shaleh dan lain-lainnya maupun orang 
yang durhaka seperti malapetaka yang menimpa Fir‟aun yang mengaku 
dirinya Tuhan, Qarun yang musnah dengan harta kekayaannya, Abu 
Jahal dan lain-lainnya (Amin, 1997:26). 
4) Kabar gembira dan Peringatan 
Kabar gembira (tabsyir) diartikan sebagai pengumuman berita 
yang menggembirakan. Artinya pembawa kabar gembira, yakni da‟i 
atau muballigh yang menyampaikan berita gembira tentang rahmat dan 
nikmat yang akan diperoleh bagi orang-orang yang beriman 
(http://www.wartamadrasahku.com/2016/06/metode-dakwah-
mauidzah-hasanah di unggah pada 08/06/2019). 
Kegiatan dakwah sesungguhnya mempunyai orientasi yang 
jelas, yaitu mengajak, mengarahkan orang untuk mengikuti jalan yang 
benar, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Adapun tujuan-
tujuan tabsyir antara lain, sebagai berikut: menguatkan atau 
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memperkokoh keimanan, memberi harapan, menumbuhkan semangat 
untuk beramal, menghilangkan sifat keragu-raguan. 
Tandzir menurut istilah dakwah adalah penyampaian dakwah 
dimana isinya berupa peringatan terhadap manusia tentang adanya 
kehidupan akhirat dengan segala konsekuensinya. Adapun bentuk-
bentuk tandzir adalah sebagai berikut: penyebutan nama Allah, 
menunjukkan keburukan, pengungkapan bahayanya, penegasan adanya 
bencana segera, penyebutan peristiwa akhirat. 
5) Wasiat (pesan-pesan positif) 
Secara etimologi kata wasiat berasal dari bahasa Arab, terambil 
dari kata Washa-Washiya-Washiatan yang berarti “pesan penting 
berhubungan dengan sesuatu hal”. wasiat dalam konteks dakwah 
adalah: ucapan berupa arahan (taujib) kepada orang lain (mad‟u) 
terhadap sesuatu yang belum dan akan terjadi (amran sayaqa mua‟yan) 
c. Mujadalah 
Al-Mujadalah (al-Hiwar) berarti upaya tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 
mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya. Sedangkan 
menurut Sayyid Muhammad Thantawi metode dakwah mujadalah ialah 
suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan dengan 
cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat (Saputra, 2012: 254). 
Menurut Ali al-Jarisyah dalam kitabnya Adab al Hiwar wa 
almunadzara, mengartikan bahwa “al-jidal” secara bahasa dapat 
bermakna pula “Datang untuk memilih kebenaran” dan apabila berbentuk 
lisan “al-jadlu” maka berarti “pertentangan atau perseturuan yang tajam”. 
Sedangkan dari segi istilah terdapat beberapa pengertian al-mujadalah (al-
hiwar). Al-Mujadalah (al-hiwar) berarti upaya tukar pendapat yang 
dilakukan atau oleh dua pihak secara energis, tanpa ada suasana yang 





D. Metode Dakwah Online 
Metode dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim 
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode-metode tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Diskusi 
Diskusi adalah sebuah bentuk komunikasi yang melibatkan pemberi 
dan penerima informasi melalui sebuah media. Diskusi adalah salah satu 
metode belajar mengajar dengan cara melakukan tukar menukar pikiran, ide 
dan gagasan. Dalam pengertian dan konsep umum, discussion dalam kamus 
Cambridge diartikan “when people talk about something and tell each other 
their ideas or opinions”. Jadi, inti dari diskusi adalah pembicaraan yang 
melibatkan beberapa orang atau kelompok, dengan mengangkat tema tertentu 
dan masing-masing pihak yang terlibat dalam diskusi dapat mengutarakan 
pendapat, gagasan dan idenya (Fallah, 2014: 396). 
Metode ini dimaksudkan untuk mendorong mitra dakwah berpikir dan 
mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyumbangkan dalam suatu masalah 
agama. Melalui metode diskusi da‟i dapat mengembangkan kualitas mental 
dan pengetahuan agama para peserta dan dapat memperluas pandangan tentang 
materi dakwah yang didiskusikan (Amin, 2013: 103). 
2. Metode Konseling 
Konseling adalah pertalian timbal balik diantara dua orang individu. 
Seorang (konselor) berusaha membantu yang lain (klien) untuk mencapai 
pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan masalah-
masalah yang dihadapinya pada saat ini dan pada waktu yang akan datang 
(Aziz, 2016: 374). Metode konseling dalam dakwah sangat diperlukan. 
Mengingat banyaknya masalah yang terkait dengan keimanan dan pengamalan 
keagamaan yang tidak bisa diselesaikan dengan metode ceramah ataupun 
diskusi. 
3. Metode Karya Tulis 
Metode ini termasuk dalam kategori dakwah bi al-qalam (dakwah 
dengan karya tulis). Tanpa tulisan, peradaban dunia akan lenyap dan punah. 
Kita bisa memahami Al-Quran, hadis, fikih para Imam Mazhab dari tulisan 
30 
 
yang dipublikasikan. Ada hal-hal yang mempengaruhi efektivitas tulisan, 
antara lain: tulisan ilmiah, tulisan lepas, tulisan stiker, tulisan spanduk, tulisan 
sastra, tulisan terjemah, tulisan cerita, dan tulisan berita. Masing-masing 
bentuk tulisan mempunyai kelebihan dan kekurangan yang terkait dengan 
penggunaannya. Dalam jurnal Ilmiah, tulisan yang layak dimuat adalah tulisan 
ilmiah. Kepada para remaja yang gaul, misalnya bisa menyajikan tulisan pesan 
dakwah yang lepas, kalau perlu mengikuti gaya gaul dengan bahasa jenaka, 
topik ringan tapi tidak menghilangkan pesan dakwah. 
Dakwah melalui karya tulis biasanya tersebar disurat kabar. Surat kabar 
merupakan salah satu dari media komunikasi massa yang mempunyai fungsi 
mempengaruhi, mendidik dan menyiarkan informasi seperti halnya berdakwah. 
Maka dari itu sangat ideal jika metode karya tulis biasanya memfungsikan 
surat kabar/ majalah sebagai medianya. 
Adapun bentuk dakwah yang dapat dilakukan melalui media online 
antara lain sebagai berikut. 
a. Artikel keagamaan 
Artikel adalah karangan prosa dalam majalah surat kabar yang 
membahas sesuatu pokok secara lugas. Artikel ini tidak terlalu 
memperhatikan keindahan dan bentuk, yang terpenting adalah isi yang 
benar dan aktual. Artikel dimanfaatkan seorang da‟i dengan menggunakan 
kalimat-kalimat dan bahasa yang tepat dalam sebuah uraian tentang sesuatu 
yang disuguhkan kepada masyarakat umum dengan topik tertentu. 
Jadi, artikel keagamaan adalah karangan prosa yang berisi tentang 
keagamaan, penyajian artikel keagamaan haruslah artikel yang sekiranya 
pantas dan menarik untuk diketahui pembaca, dapat memberikan masukan 
bagi pembaca, relevan dengan situasi dan tidak membahayakan untuk 
disajikan di tengah-tengah pembaca. Dengan artikel keagamaan ini, maka 
pesan dakwah yang terkandung di dalamnya akan dapat sampai kepada 





b. Tanya Jawab Masalah-Masalah Agama Islam 
Tanya jawab disini tidak seperti tanya jawab secara langsung 
seperti dalam metode diskusi. Biasanya di dalam surat kabar ada kolom 
khusus untuk tanya jawab, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
dakwah.  
Jadi, apabila pembaca tidak tahu sesuatu permasalahan maka 
jawaban dari pertanyaan tersebut sangat diperlukan kejelasannya. Tanya 
jawab sebagai salah satu metode cukup dipandang efektif apabila 
ditempatkan dalam usaha dakwah, karena objek dakwah dapat mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasai oleh mad‟u sehingga akan 
terjadi hubungan timbal balik antara subyek dakwah dengan obyek dakwah 
(Amin, 2013: 102).  
c. Cerita yang Bernafaskan Islam 
Cerita adalah bentuk hikayat yang mempunyai cerita pokok sebagai 
bingkai cerita dan berbagai cerita di dalamnya sebagai cerita sisipan. 
Dalam hal ini dapat lewat cerpen, cerbung dan cerita bergambar. Dalam 
cerita tersebut dapat dihubungkan dengan pesan-pesan dakwah, sebab 
cerita mempunyai pendidikan tentang moral atau tentang agama untuk 
teladan dalam kebijaksanaan dan hiburan. 
Kemudian surat kabar sebagai media dakwah dapat menyajikan 
cerita-cerita yang bernafaskan Islam dan mempunyai nilai-nilai keIslaman. 
Dalam hal ini peran para seniman muslim sangat dibutuhkan sekali 
sumbangan karyanya dalam bentuk cerpen, cerbung maupun cerita 
bergambar. Dengan cara memberikan sisipan tersebut jiwanya akan terisi 
dengan ajaran Islam. 
d. Rubrik Khusus Agama Islam 
Rubrik khusus adalah suatu kolom yang memang disediakan untuk 
rubrik agama Islam, bisa dibilang seperti kolom agama atau mimbar 
agama. Onong Uchjana Effendy dalam hal ini menyatakan “karena 
komunikasi media massa bersifat selektif, sifat ini harus disesuaikan 
dengan penempatan rubrik-rubrik yang bersangkutan dalam hubungannya 
dengan halaman surat kabar dan waktu pembuatannya. Mungkin rubrik 
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agama Islam akan tepat dimuat di halaman empat pada hari jumat, 
mungkin rubrik film akan tepat apabila dimuat di halaman 11 pada hari 
sabtu, dan sebagainya. (Effendy, 2003: 153). 
Dengan adanya rubrik ini, dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
dakwah. Sebab rubrik ini merupakan pendapat seseorang yang diuraikan 
secara mendetail. Dari rubrik ini nantinya ada sangkalan ataupun 
sanggahan apabila materi dari rubrik ini berisi tentang ajaran agama Islam 
akan lebih menarikbagi para pembaca yang menyukainya. 
4. Online 
Media online sendiri yaitu media internet, seperti website, blog, dan 
lainnya yang terbit atau tayang di dunia maya, dapat dibaca dan dilihat di 
internet. Media online merupakan salah satu jenis media massa yang popular 
dan bersifat khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki 
jaringan teknologi informasi dengan menggunakan internet. Media online juga 
sebuah media yang didukung dengan fasilitas teknologi internet (Yunus, 2010: 
23). 
Internet berasal dari kepanjangan International Connection 
Networking. International berarti global atau seluruh dunia, connection berarti 
hubungan komunikasi, dan networking berarti jaringan. Dengan demikian, 
Internet adalah suatu sistem jaringan komunikasi (berjuta komputer) yang 
terhubung diseluruh dunia. 
Media internet bisa disebut Cybermedia atau media siber banyak 
penyebutan yang bisa disematkan dalam literatur akademis, misalnya media 
online, digital media, e-media, network media, media virtual, media baru, 
media web. Penyebutan ini merujuk pada karakteristik maupun hal teknis 
seperti teknologi itu sendiri. Namun, pada intinya beragam penyebutan itu 
memiliki muara yang sama, yakni merujuk pada perangkat media baik itu 
perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software) (Nasrullah, 
16: 2013). 
Media online dapat disamakan dengan pemanfaatan media dengan 
menggunakan perangkat internet. Sekalipun kehadirannya belum terlalu lama, 
media online sebagai salah satu jenis media massa tergolong memiliki 
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pertumbuhan yang sangat pesat. Bahkan saat ini, hampir sebagian besar 
masyarakat mulai dan sedang menggemari media online. Sekalipun internet 
tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk media massa. Tetapi keberadaan media 
online saat ini sudah diperhitungkan banyak orang sebagai alternatif 
mempeoleh akses dan berita. Satu catatan dari media online bahwa 
pemanfaatan media berbasis teknologi internet akan semakin berkembang 
pesat di masa yang akan datang. Internet terbukti telah mampu menjadi sarana 
komunikasi yang paling mudah dan praktis. Tak hanya untuk memperoleh 
informasi dan berita, internet pun dapat menjadi sarana untuk 
mendokumentasikan tulisan atau artikel sebagai bahan kepustakaan, di 
samping kapasitas akses informasinya yang mampu menjangkau jutaan 
pembaca diseluruh dunia (Yunus 34:2010). Pengertian media online dapat 
disimpulkan yaitu media yang terbit di dunia maya dengan bentuk tidak 
terbatas pada ruang dan waktu, sehingga masyarakat dapat mengaksesnya 
kapan dan dimana saja sejauh ada jaringan yang menghubungkan orang 
tersebut dengan internet, bersifat real time, aktual dan dapat diakses, dibaca 
dan dilihat oleh siapa pun. 
Seharusnya dengan media inilah dakwah memainkan perannya dalam 
menyebarkam informasi tentang Islam ke seluruh penjuru tanpa mengenal 
waktu, dan tempat. Semua orang dari berbagai etnis dan berbagai agama dapat 
mengaksesnya dengan mudah. Tidak hanya pasif, pengguna internet bisa 
proaktif untuk menentang atau menyetujui dan bisa juga berdiskusi tentang 
sebuah pemikiran keagamaan. Selain bermanfaat untuk berdakwah, internet 
juga menyediakan informasi dan data yang kesemuanya memudahkan umat 
untuk berkarya (Aziz, 2016: 421).  
 BAB III 
WEBSITE HIDAYATULLAH 
 
A. Sejarah Berdiri 
Situs hidayatullah.com adalah salah satu media massa Islam yang mulai tayang 
di dunia maya sejak 1996. Sebelumnya telah hadir media massa cetak, yakni Majalah 
Suara Hidayatullah.  Suara Hidayatullah adalah nama majalah Islam yang berasal dari 
Indonesia yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1984 dan diterbitkan oleh PT 
Lentera Jaya Abadi. Majalah ini diterbitkan dalam Bahasa Indonesia. 
Hidayatullah.com menyajikan berbagai menu seperti nasional, internasional, 
wawancara, cover story, feature, opini, sudut pandang, kesehatan, IPTEK, dan lain 
lain. (id.wikipedia.org /wiki/Suara_Hidayatullah). 
Melaksanakan amanat managemen PT. Lentera Jaya Abadi, bahwa 
hidayatullah.com merupakan unit bisnis dibawah PT. Lentera Jaya Abadi (Pengelola 
Kelompok Hidayatullah Media). Unit bisnis Hidayatullah online 
(www.hidayatullah.com) sebagai bagian dari kelompok media hidayatullah memiliki 
peran strategis sebagai media dakwah dan komunikasi milik Hidayatullah. Trend 
perilaku masyarakat digital yang semakin cepat tumbuh merupakan peluang untuk 
memenuhi kebutuhan ummat dalam informasi di dunia maya. Peluang bisnis dan 
peluang dakwah yang menyertai di dalamnya menjadi salah satu aspek yang penting 
sebagai daya dukung misi dakwah yang diemban hidayatullah melalui kelompok 
media hidayatullah. 
Sebagai media Islam online yang mengutamakan kecepatan informasi seputar 
dunia Islam. www.hidayatullah.com terus menerus melakukan inovasi dan 
penyempurnaan, baik isi berita maupun desain. Demikian juga dengan rubrik. Kami 
selalu menyajikan berita terkini dari sumber terpercaya. Selain kecepatan dan 
keakuratan, komitmen kami adalah menyajikan informasi dan berita seputar dunia 
Islam dari perspektif yang berbeda dengan media lain sejenis hingga menjadi media 
Islam rujukan yang dapat dipercaya. 
Hidayatullah memiliki dua kantor yang berlokasi di dua tempat yang berbeda 
pertama berlokasi di Jakarta Jl. Cipinang Cempedak I/14 Polonia Jakarta Timur 13340 
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Telp: (021)85902045, 98123016, 44465650 Faks: 85902045 dan kedua berlokasi di 
Surabaya Jl. Kejawan Putih Tambak No.110A Surabaya 60112 Telephone: (031) 
5998143, 5998146 Fax: (031) 5998145. hidayatullah.com merupakan salah satu portal 
berita online beridiologi Islam yang masih terus mempertahankan eksistensinya 
ditengah persaingan portal berita online beridiologi islam maupun umum yang 
semakin menjamur dari sinilah manajemen redaksi berperan guna menarik minat umat 
untuk membaca berita yang disajikan. Kedua, selain sebagai portal berita online 
hidayatullah.com juga berfungsi sebagai media dakwah guna mensyiarkan agama 
islam yang rahmatan lil „alamin. 
B. Visi dan Misi hidayatullah.com 
Visi : 
Hidayatullah.com menjadi media online terpercaya, dengan membawa nilai-
nilai Al Quran sebagai sumber spirit. 
Misi : 
1. Menjadi media penyeimbang atas media sekuler dan media yang tidak memihak 
pada Islam. 
2. Menjadi media rujukan, masyarakat ditengah media yang menyajikan informasi 
sampah. 
3. Mengedepankan informasi yang berimbang dengan tetap mengacu pada nilai-nilai 
kebenaran. 
4. Mengedepankan Wasathiah (pertengahan), tidak partisan dan tidak memihak 
madzhab tertentu. 
5. Mengokohkan cara pandang tauhid dan aqidah umat. 









C. Struktur Redaksi 
Gambar 1 
Struktur Redaksi Hidayatullah.com 
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D. Eksistensi Hidayatullah 
1) Situs hidayatullah.com 
Hidayatullah.com hadir sebagai media informasi Islami yang terpercaya di 
dunia cyber dengan brand www.hidayatullah.com. Dipublikasikan sejak 6 april 1998, 
www.hidayatullah.com merupakan media berita online Islam terpopuler di Indonesia. 
Sebagai media Islam online yang mengutamakan kecepatan informasi seputar dunia 
Islam. www.hidayatullah.com terus menerus melakukan inovasi dan penyempurnaan, 
baik isi berita maupun desain. Hidayatullah adalah salah satu majalah yang masih 
eksis di media cetak dan media online. Dilihat dari mesin pencarian google per tanggal 
20 mei 2019 majalah islam terpopuler di pegang oleh hidayatullah.com. Bisa 
dibuktikan dengan mengetik kata “Majalah Islam” di pencarian google akan keluar 
posisi teratas situs hidayatullah.    
Gambar 2 
















Didalam website hidayatullah.com kita bisa melihat beberapa menu bar yang 
terdiri dari home, berita, kajian, artikel, kolom, Ramadhan, feature, spesial, konsultasi, 
redaksi, foto dan video. Tema warna yang dipilih dalam situs ini berupa warna merah. 
Di bagian Head situs ada nama brand yang bertuliskan hidayatullah.com dengan 
perpaduan warna hitam dan merah. 
Gambar 3 










Sumber : hidayatullah.com 
Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedang 
terjadi, disajikan lewat bentuk cetak, siaran, Internet, atau dari mulut ke mulut kepada 
orang ketiga atau orang banyak. (https://id.wikipedia.org/wiki/Berita diunggah pada 
08/07/2019) 
Dalam menu berita terdapat sub menu antara lain nasional, info halal, 
internasional, wawancara, palestina terkini, berita dari anda, kabar dari suriah, cover 
story, info haji dan umrah, unik, dan ekonomi Syariah. Menu berita disini berita-berita 
yang biasanya sedang viral atau trending baik di dalam negeri atau luar negeri. 






 Gambar 4  










Dalam menu bar kajian terdapat sub menu bar antara lain gaya hidup muslim, 
jendela keluarga, tazkiyatun nafs, oase iman, sejarah, lentera hidup, hikmah, ikhtilaful 
umah, hadis harian. Update artikel di menu bar kajian yaitu tiga hari sekali lebih lama 
dari menu bar berita. Di menu bar kajian disini lebih dikhususkan bagi orang Islam 
atau orang yang ingin mengetahui tentang indah nya Islam. Berbeda dengan menu bar 
berita yang bersifat umum. 
Gambar 5 










Artikel adalah karangan faktual secara lengkap dengan panjang tertentu yang 
dibuat untuk dipublikasikan di media online maupun cetak dan bertujuan 
menyampaikan gagasan dan fakta yang dapat meyakinkan, mendidik, dan menghibur. 
Dalam menu bar artikel terdapat sub menu bar antara lain opini, tsaqafah, 
ghazwul fikr, pustaka dan mimbar. Update artikel di sub menu bar artikel disini lebih 
lama dari kedua sub menu bar sebelumnya. Karena tidak ada waktu yang pasti di 
dalam artikel di sub menu bar artikel. Artikel disini lebih membahas tentang 
pandangan tokoh terhadap sesuatu hal yang sedang diperbincangkan di masyarakat. 
Gambar 6 










Kolom berasal dari bahasa Inggris, column yang artinya adalah opini singkat 
seseorang yang lebih banyak menekankan aspek pengamatan dan pemaknaan terhadap 
suatu persoalan atau keadaan yang terdapat dalam masyarakat. Kolom lebih banyak 
mencerminkan cap pribadi penulis. Kolom ditulis secara inferensial dan memiliki sifat 
memadat memakna. Biasanya dalam tulisan kolom terdapat foto penulis. Kolom 
(article column) biasanya ditulis dengan gaya yang sangat ringan atau enteng dan 
diselingi humor-humor segar, walaupun masalahnya sangat serius (politik, ekonomi, 
sosial, budaya, hukum, keamanan, pendidikan, bencana, kecelakaan, kriminalitas, 
gaya hidup dan sebagainya). (Marsilea https://medium.com/@marsileaaa/perbedaan-
antara-artikel-esai-kolom-opini-dan-tajuk-rencana diunggah pada 08/07/2019) 
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Dalam menu bar kolom terdapat sub menu bar antara lain catatan akhir pekan, 
analisa dunia Islam, ilahiyah finance, meminang surga, salam dari salim, embun 
hikmah, hidup sehat islami, akhir zaman. 
Gambar 7 
Halaman Menu Bar Ramadhan Website Hidayatullah  
Menu bar Ramadhan adalah menu bar yang aktif pada bulan Ramadhan. 
Hidayatullah memanfaatkan moment Ramadhan dengan membuat menu bar tersendiri 
untuk berita yang berkaitan dengan Ramadhan. Tidak sedikit berita yang muncul di 
menu bar ini saat Ramadhan tiba. Berita atau artikel yang muncul di menu bar ini 
biasanya berkaitan tentang ibadah khusus di bulan Ramadhan seperti shalat tarawih, 
shalat malam, zakat, dan lain sebagainya. 
Dalam menu bar Ramadhan terdapat sub menu bar antara lain Ramadhan 
mancanegara, Ramadhan di tanah suci, dan syiar Ramadhan. Ramadhan mancanegara 
biasanya membandingkan suasana Ramadhan di tanah air dengan Ramadhan di negara 
lain seperti eropa, amerika dan negara asia lainnya selain Indonesia. Sedangkan 
Ramadhan di tanah suci yaitu menceritakan tentang suasana Ramadhan di kota mekah, 

















Sumber : hidayatullah.com 
Feature memiliki ciri khas mengandung human interest (hal-hal yang 
mengandung ketertarikan manusia) yang fokus pada orang-orang, tempat, dan 
peristiwa tertentu. Feature mengangkat sebuah topik secara mendalam (in depth), lebih 
dari sekadar memberitakan sebuah peristiwa, dengan memperkuat dan menjelaskan 
unsur yang paling menarik dan penting dari sebuah situasi atau peristiwa. 
Tulisan feature mengisahkan sebuah kejadian secara rinci (detail), khususnya 
yang menyangkut aspek yang menyentuh emosi atau perasaan manusiawai (human 
touch). Feature tidak dimaksudkan untuk melaporkan berita terbaru, melainkan sebuah 
pandangan mendalam pada sebuah subjek. Berbeda dengan berita (news story) yang 
menggunakan gaya piramida terbalik (inverted pyramid) mengedepankan inti cerita 
atau menempatkan pokok masalah di paragraf pertama, feature lebih sering 
mengemukakan inti cerita di bagian tengah atau bahkan di akhir tulisan. Dalam menu 
bar feature terdapat sub menu bar antara lain kisah dan perjalanan, cermin, mereka 






Halaman Menu Bar Special Website Hidayatullah 
Sumber : hidayatullah.com 
Dalam menu bar spesial terdapat sub menu bar antara lain analisis, ragam, 
rahasia Qur‟an Sunnah, hidcompedia, Islam discovery. 
2) Jumlah pengakses hidayatullah.com 
Era media baru ditandai dengan apa yang disebut dengan konvergensi 
media. Secara struktural konvergensi media berarti integrasi dari tiga aspek, yaitu 
telekomunikasi, data komunikasi dan komunikasi massa dalam satu medium. 
Dalam tataran praktis, konvergensi media bisa terjadi melalui beberapa level yaitu: 
pertama, level struktural seperti kombinasi transmisi data maupun perangkat antara 
telepon dan komputer. Kedua, level transportasi seperti web TV yang 
menggunakan kabel atau satelit. Ketiga, level manajemen seperti perusahaan 
telepon yang juga memanfaatkan jaringan telepon untuk TV berlangganan. 
Keempat, level pelayanan (service) seperti penyatuan layanan informasi dan 
komunikasi di internet. Kelima, level tipe data seperti menyatukan data, teks, suara 
maupun gambar (Nasrullah, 2014: 15) 
Dari sinilah kemudian muncul dan berkembang media siber sebagai bentuk 
cara berkomunikasi baru. Komunikasi yang terjadi di media siber ini pada intinya 
karena ada koneksi perangkat komputer dengan komputer yang lainnya, yang 
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disebut dengan jaringan internet yaitu menghubungkan (interconnected) komputer 
secara global. Konteks kata global di sini tidak selamanya diterjemahkan dalam 
pengertian lintas negara atau wilayah, namun lebih menunjukkan bahwa cara kerja 
yang terhubung di dalam jaringan (online) terjadi tanpa mempertimbangkan 
batasan lokasi, perangkat keras atau program apa yang digunakan. Terkait dengan 
internet tersebut ada istilah portal dan web yang merupakan kata yang penting 
untuk memahami cara kerja dan sekaligus melihat bagaimana perkembangan 
teknologi jejaring global ini. Portal adalah pintu untuk memasuki ruang siber atau 
juga bermakna gerbang yang mengantarkan pengguna untuk berselancar lebih 
jauh. Sedangkan web adalah sistem dari server komputer yang terkoneksi melalui 
jaringan internet dan dengannya bisa dilakukan pertukaran data dan secara formal 
terbentuk dari bahasa pemrograman seperti HTML, flash, atau java (Nasrullah, 
2014: 23-24) 
Traffic Hidayatullah.com 2019 versi Similarweb. Dalam kurun waktu 
November-April tercatat kunjungan total sebanyak 4.66M Views, dengan rata-rata 
kunjungan durasi 00.01.27 dan halaman perkunjungan 1.62 bounce rate 73,59% 
(www.similarweb.com/website/hidayatullah.com diakses pada 27 April 2019) 
Gambar 10 









SimilarWeb adalah situs web yang menyediakan layanan analisis web 
untuk bisnis. Perusahaan menawarkan informasi pelanggannya tentang volume 
lalu lintas situs web klien dan pesaing mereka; sumber rujukan, termasuk analisis 
kata kunci; dan situs web lengkap, di antara fitur-fitur lainnya. 
Gambar 11 









Sumber : Similarweb.com 
Untuk melihat populernya sebuah situs biasanya orang memakai acuan 
pada similarweb semakin kecil nilai similarweb berarti situs tersebut popular dan 
tinggi kunjungannya, similarweb rank Hidayatullah.com tahun 2019: Global rank: 
24.750, Rank Indonesia : 992 dan category rank 126. 
E. Hidayatullah sebagai Media Dakwah Online 
Semakin pesatnya perkembangan sains dan teknologi, problematika dakwah 
Islam semakin kompleks. Baik di bidang sosial, ekonomi, budaya, politik dan 
sebagainya. Bahkan di bidang keagamaan sendiri, sebagai salah satu efek kemajuan 
yang ada, juga mengalami problem yang tidak ringan. Kemajuan teknologi informasi 
dapat dijadikan penyebaran dakwah Islamiyah, khususnya teknologi informasi seperti 
internet. Media Online atau biasa disebut dengan internet adalah hasil dari persilangan 
teknologi komunikasi yang menawarkan kepada pengguna sebagai media yang 
berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia atau juga disebut media inetarktif, 
dimana media memungkinkan partisipati aktif baik penerima maupun pengirim. Media 
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online bisa menampung berita teks, image,audio danvideo. Berbeda dengan media 
cetak, yang hanya menampilkan teks dan image. ”Online” sendiri merupakan bahasa 
internet yang berarti informasi dapat diakses dimana saja dan kapan saja selama ada 
jaringan internet. Jurnalisme online ini merupakan perubahan baru dalam ilmu 
jurnalistik. (herawati, www.kompasiana.com 2015). 
Dalam media online yang paling bertanggung jawab dalam aktivitas online 
ialah fraksi jaringan yang disebut world wide web (www). Pada prinsipnya, www 
merupakan sebuah koleksi besar yang memuat data dalam jumlah banyak melalui 
beragam media, naskah, gambar, suara, video dan lain-lain. Web bekerja dengan cara 
menyediakan file dari komponen yang disebut server, file yang ada pada server 
tersimpan dalam satu sumber, yaitu dengan cara menyediakan sebuah sistem alamat 
file yang konsistensi atau uniform resource locators (URL), URL adalah kotak alamat 
pelacak (browser), komputer mendapatkan file yang terdapat dalam URL tersebut 
dengan menggunakan http (hyper text transfer protocol), penggunaan http 
memungkinkan untuk meng– akses file yang tersimpan di manapun di dunia ini. File 
tersebut seolaholah tersimpan dalam satu komputer induk saja. Kemudahan dalam web 
di sebabkan hadirnya bahasa universal yakni HTML (hyper text multi language), yang 
menyusun sebuah file sehingga komputer dapat menata file-file lain, keterbukaan 
HTML memungkinkan setiap orang menciptakan isi dan kemudian menem–patkannya 
dalam website, dan hasilnya adalah ledakan data (O Hara 2002: 30-31). 
Ali Aziz dalam buku Ilmu Dakwah (2004: 114) mengemukakan bahwa pada 
saat ini perkembangan media online mulai merambah dan menempatkan posisi yang 
kuat di deretan media massa yang telah ada. Ketika media online dikenal masyarakat, 
sudah dapat diramalkan bahwa media ini akan menjadi popular di kemudian hari. Hal 
itu terlihat saat perangkat-perangkat komputer baik hardware maupun software terus 
berkembang, terus disempurnakan tiap menit di komputer, sejauh ini pula sambutan 
masyarakat sangat antusias dalam pasaran. Pemanfaatan internet dewasa ini, telah 
merasuk pada hampir semua aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, pendidikan, 
hiburan, bahkan keagamaan. Pendeknya, hampir semua hal yang dapat kita pikirkan. 
Kita dapat mengetahui berita-berita teraktual hanya dengan mengeklik situs-situs 




Dakwah dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila terlebih dahulu 
mengidentifikasi dan mengantisipasi masalah-masalah yang muncul dan bakal muncul 
dan dilengkapi dengan pengenalan objek secara tepat. Untuk menyampaikan pesan 
dakwah, seorang juru dakwah (da'i) dapat menggunakan berbagai macam media 
dakwah, baik itu media modern (media elektronika) maupun media tradisional. Hal 
demikian akan mempermudah bagi juru dakwah untuk menyampaikan dakwah dan 
juga agar mudah dipahami oleh sasaran dakwah (mad'u), maka sebaiknya dakwah 
dilakukan dengan menggu– nakan salah satu media yang ada. Hal ini untuk 
menyesuaikan keadaan masyarakat yang tidak sama, di satu sisi sudah modern, di sisi 
lain masih tradisional. (Baroroh 2009: 1-4) 
Dengan demikian media online merupakan salah media yang sangat tepat 
untuk dijadikan sarana atau media dalam berdakwah. Karena saat ini media online 
merupakan media dan sumber informasi yang paling canggih. Karena teknologi ini 
menawarkan berbagai kemudahan, kecepatan, ketepatan akses dan kemampuan 
menyediakan berbagai kebutuhan informasi setiap orang, kapan saja, dimana saja dan 
pada tingkat apa saja. Berbagai informasi yang dapat diperoleh melalui Internet antara 
lain lapangan pekerjaan, olahraga, seni, belanja, perjalanan, kesehatan, permainan, 
berita, komunikasi lewat email, mailing list, dan chatting, bahkan artikel-artikel ilmiah 
dalam berbagai disiplin ilmu, dan lain sebagainya. Hampir semua bidang tugas 
manusia, apapun jenisnya, dapat dicari melalui Internet. Internet sebagai sumber 
informasi memungkinkan semua orang untuk terus belajar seumur hidup, kapan dan 
dimanapun serta untuk keperluan apapun. Dan untuk kebutuhan belajar bagi setiap 
individu, Internet tidak hanya menyediakan fasilitas penelusuran informasi tetapi juga 
komunikasi. (Pardianto, 2013:32) 
Di antara keistimewaan media online tersebut yang akan memudahkan proses 
dakwah, diantaranya:  
1. Tidak terhalang oleh ruang dan waktu. Internet dapat diakses kapanpun dan 
siapapun di berbagai penjuru dunia sehingga materi dakwah yang telah 
dimasukkan di internet dapat diakses semua orang dari berbagai penjuru dunia 
kapanpun mereka inginkan. 
2. Cara penyampaian yang variatif telah membuat dakwah Islamiah melalui internet 
bisa menjangkau segmen yang luas. Sejatinya, tak hanya konsep dakwah 
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konvensional yang dapat diberikan melalui internet. Umat Islam bisa 
memanfaatkan teknologi itu untuk kepentingan bisnis islami, silaturahmi dan lain-
lain  
3. Jumlah pengguna internet semakin meningkat. Pertumbuhan pengguna internet 
yang selalu meningkat merupakan kabar baik bagi du‟at yang akan berdakwah di 
dunia maya, karena objek dakwah pun akan semakin bertambah. 
4. Hemat biaya dan energi. Dengan menyajikan materi dakwah di internet, objek 
dakwah tidak perlu datang ke narasumber dan membeli buku untuk menjawab 
masalah yang dihadapi. Sehingga bisa membantu saudara kita agar tidak 
mengeluarkan biaya dan tenaga ekstra guna memperoleh informasi syar‟i yang 
mereka cari.  
Meskipun sejauh ini belum banyak penelitian mengenai seberapa jauh 
efektivitas pemanfaatan internet bagi kepentingan dakwah Islam, dalam beberapa 
tahun belakangan ini banyak dai ataupun organisasi Islam yang telah memanfaatkan 
internet secara optimal bagi pengembangan syiar agama. Hal tersebut misalnya 
ditandai dengan banyak bermunculan situs baru yang bernuansakan Islam (Ma‟arif, 
2010: 172). 
Karena itu, dapat disimpulkan internet sebagai media massa dinilai sangat 
efektif dan potensial sebagai media komunikasi dakwah dengan berbagai kelebihan-
kelebihan yang telah disebutkan di atas. (Zaini, 2013:103). Karena alasan itu pula 
hidayatullah memanfaatkan media online sebagai sarana dakwah. 
 
F. Metode Dakwah Hidayatullah 
Hidayatullah menerapkan metode dakwah mau‟idzatul hasanah dalam 
berdakwah melalui media online. Metode dakwah Mau‟idzatul Hasanah dibandingkan 
dengan metode dakwah seperti Al-Hikmah dan Al-Mujadalah Bi al-Lati Hiya Ahsan 
merupakan metode yang lebih sesuai dengan konteks media online, karena dalam 
metode Al-Hikmah harus mengklasifikasikan objek mad‟u  sebelum menyampaikan 
dakwahnya serta memilah dan memilih materi mana yang cocok untuk mad‟u dalam 
kategori menyesuaikan pesan dakwahnya dengan objek mad‟u, begitu juga metode Al-
Mujadalah Bi al-Lati Hiya Ahsan, dalam media online perdebatan terkadang 
membawa kepada hal-hal negatif yang bisa menjatuhkan satu pihak dengan pihak 
lainnya dalam hal pengetahuan mereka terhadap agama Islam, sehingga banyak aliran-
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aliran agama Islam memang berbeda dalam cara penerapan ibadahnya membuat 
mereka saling berdebat satu sama lain dan merasa lebih baik dibanding aliran-aliran 
lainnya, sedangkan metode Mau‟idzatul Hasanah merupakan metode yang lengkap 
dikarenakan terdapat unsur-unsur antara lain nasihat, peringatan, kisah-kisah, kabar 
gembira, wasiat dan pengajaran.  
Majalah Hidayatullah berdakwah dengan pendekatan metode Mau‟idzatul 
Hasanah di Hidayatullah.com menggunakan bentuk dakwah bil qolam, dakwah bil 
qolam merupakan dakwah yang menggunakan keterampilan tulis menulis berupa 
berita, artikel atau naskah yang kemudian dimuat di situs Hidayatullah.com. Dalam 
dakwah bil qolam Hidayatullah melakukan kegiatan dakwahnya dengan cara 
memberikan artikel yang mengandung unsur mengajak dalam kebaikan, serta 
memberikan kisah motivasi agar para pembaca tidak patah arang dalam mengarungi 
kehidupan. Artikel dakwah yang di muat hidayatullah dalam situs hidayatullah.com 
ada pada rubrik kajian, artikel, dan kolom. Contohnya dalam rubrik kajian terdapat 
artikel kisah sahabat nabi yang bernama Abdullah Dzul Bijadain.  
Di ceritakan bahwa dia seorang yang dahulunya penyembah berhala mengikuti 
agama pamannya. Melihat akhlaq Nabi Muhammad saw yang mulia dia sangat ingin 
mengikuti Rasulullah, namun karena rasa hormat terhadap paman yang telah 
mengasuhnya Abdullah Dzul Bijadain mengabaikan keinginannya. Hingga akhirnya 
rasa ingin mengikuti Rasulullah saw terlalu dalam, Abdullah Dzul Bijadain 
memberanikan diri berbicar kepada pamanya. 
Dan akhirnya paman Abdullah Dzul Bijadain membolehkan Abdullah Dzul 
Bijadain memeluk Islam dengan catatan semua pemberian pamanya ia kembalikan 
termasuk pakaian yang ia gunakan. Perjalanan Abdullah Dzul Bijadain untuk bisa 
memeluk Islam tidaklah mudah, namun pada akhirnya ia menjadi salah satu sahabat 
Nabi yang di cintai oleh Rasulullah saw. Rasa cinta Rasulullah terhadap Abdullah 
Dzul Bijadain di ekspresikan ketika Abdullah Dzul Bijadain meminta doa kepada 
Rasul untuk mendoakanya agar bisa mati syahid, Tapi Nabi berkata kepadanya seraya 
memegang pundaknya: “Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan (tak rela) kaum 






ANALISIS METODE DAKWAH ONLINE HIDAYATULLAH 
Majalah Hidayatullah dalam memanfaatkan media siber ini merupakan suatu 
keharusan yang harus dikuasai dalam kegiatan dakwah di media online, karena dengan 
memanfaatkan media online, dakwah yang disampaikan akan menjadi efektif dan 
efisien. Dakwah yang disampaikan melalui tulisan-tulisan baik berita, artikel dan 
sebagainya di media online dapat mampu menjangkau jutaan pembaca diseluruh dunia 
baik masyarakat yang berada di Indonesia maupun di luar negara Indonesia.  
Metode dakwah di media online yang diterapkan majalah Hidayatullah adalah 
dengan pendekatan metode dakwah Mau‟idzatul Hasanah. Berdakwah dengan 
pendekatan metode dakwah Mau‟idzatul Hasanah di media online merupakan metode 
dakwah yang digunakan Majalah Hidayatullah sebagai upaya mengajak seluruh 
masyarakat untuk mengikuti perintah Allah SWT yang tertulis dalam Al-Qur‟an dan 
Sunnah Rasul yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang dijadikan pedoman 
dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat yang masuk dalam 
hati dengan penuh kasih sayang, tidak membongkar atau memberitahukan kesalahan 
orang lain, karena dalam menasihati seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan 
menjinakan hati yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan. 
Metode dakwah Mau‟idzatul Hasanah dibandingkan dengan metode dakwah 
lainnya seperti Al-hikmah dan Al-Mujadalah Bi al-Lati Hiya Ahsan merupakan 
metode yang tidak sesuai dengan konteks media online, karena dalam metode Al-
Hikmah harus mengklasifikasikan objek mad‟u sebelum menyampaikan dakwahnya 
serta memilah dan memilih materi mana yang cocok untuk mad‟u dalam kategori 
menyesuaikan pesan dakwahnya dengan objek mad‟u, begitu juga metode Al-
Mujadalah Bi al-Lati Hiya Ahsan, dalam media online perdebatan terkadang 
membawa kepada hal-hal negatif yang bisa menjatuhkan satu pihak dengan pihak 
lainnya dalam hal pengetahuan mereka terhadap agama Islam, sehingga banyak aliran-
aliran agama Islam yang memang berbeda dalam cara penerapan ibadahnya membuat 
mereka saling berdebat satu sama lain dan merasa lebih baik dibanding dengan aliran-
aliran lainnya, sedangkan metode Mau‟idzatul Hasanah merupakan metode yang 
lengkap seperti yang telah dijelaskan pada bab dua bahwa klasifikasi mauidzatul 
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hasanah antara lain nasihat atau petuah, bimbingan, pengajaran, kisah-kisah, kabar 
gembira dan peringatan, serta wasiat (pesan-pesan positif). 
Jenis media siber dalam menerapkan metode dakwah majalah Hidayatulloh di 
media online melalui pendekatan metode Mau‟idzatul Hasanah dengan menggunakan 
jenis media online portal website Hidayatullah.com. Dalam website Hidayatullah.com 
mempunyai berita yang terupdate, serta beragam artikel yang didalamnya terdapat 
nilai-nilai Islam. Banyak konten yang menarik dalam situs Hidayatullah.com seperti 
cerita tentang para sahabat nabi yang terdahulu. Dengan membaca kisah perjalanan 
perjuangan tokoh tokoh Islam dalam memperjuangkan Agama Islam dapat membuat 
kita lebih menghargai perjuangan mereka. 
Hidayatullah dalam kegiatan dakwah dimedia online melalui situs 
Hidayatullah.com beralasan bahwa situs online merupakan media yang mudah 
dijangkau dikalangan masyarakat dan remaja sekarang, dengan segala inovasinya di 
dalam situs ini memudahkan orang-orang berkomunikasi dalam satu wadah berupa 
situs atau web yang disediakan untuk masyarakat pengguna internet secara global, 
sehingga keadaan ini membuat Hidayatullah terinspirasi untuk berdakwah di situs 
online hidayatullah.com dengan pendekatan metode Mau‟idzatul Hasanah. 
Majalah Hidayatullah berdakwah dengan pendekatan metode Mau‟idzatul 
Hasanah di Hidayatullah.com menggunakan bentuk dakwah bil qolam, dakwah bil 
qolam merupakan dakwah yang menggunakan keterampilan tulis menulis berupa 
berita, artikel atau naskah yang kemudian dimuat di situs Hidayatullah.com. Dalam 
dakwah bil qolam Hidayatullah melakukan kegiatan dakwahnya dengan cara 
memberikan artikel yang mengandung unsur mengajak dalam kebaikan, serta 
memberikan kisah motivasi agar para pembaca tidak patah arang dalam mengarungi 
kehidupan dan tidak lupa memberi peringatan larangan yang dilarang dalam kitab Al-
Quran dan Assunah agar tidak terjerumus di lembah kegelapan. 
Beberapa kegiatan dakwah majalah Hidayatullah di media online akan 
diuraikan penulis lebih medalam melalui tulisan-tulisan dalam bentuk berita, artikel 
dan sebagainya. Karya-karya tulisan Hidayatullah dalam menerapakan metode 




A. Artikel tentang nasihat yang berjudul “Wahyu Iqra‟, Hari Buku Sedunia dan 
Budaya Ilmu” 
Nasihat secara bahasa dari kata „nash‟ yang berarti halus, bersih atau 
murni, lawan dari curang atau kotor. Sehingga jika nasihat tersebut dalam bentuk 
ucapan harus jauh dari kecurangan dan motivasi kotor. Sedangkan secara istilah, 
nasihat adalah sebuah kata yang mengungkapkan kemauan berbuat baik kepada 
obyek yang diberi nasihat. Hal ini juga dikemukakan oleh Ibnul-Atsîr, bahwa 
nasihat adalah kata yang dipakai untuk mengungkapkan keinginan memberikan 
kebaikan pada orang yang diberi nasihat yaitu mengokohkan tiang agamanya. 
Sesungguhnya antara nasihat dengan Al-Qur‟an memiliki relevansi yang jelas. 
Oleh karena itu, jika nasihat dihubungkan dengan Al-Qur‟an, maka akan diketahui 
bahwa pada prinsipnya setiap pesan yang terkandung dalam Al-Qur‟an itu 
mengandung muatan nasihat. Bahkan Al-Qur‟an sendiri menerangkan bahwa Al-
Qur‟an seluruhnya adalah nasihat bagi orang-orang yang bertaqwa (Harun, 
1993:340). Firman Allah dalam Q.S. Ali-„Imran: 138, sebagai berikut: 
  ٍَ ِٛقات ًُ ۡهِّن ٞخَظِع ٕۡ َي َٔ  ٖ اُذْ َٔ  ِطباُهِّن ٌٞ بََٛث اَز ََْٰ 
Artinya “(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk 
serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”. (Al-Quran dan 

















Artikel tentang nasihat 
 
Iqra‟, atau perintah membaca, adalah kata pertama dari wahyu pertama yang 
diterima oleh Nabi Muhammad saw. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga 
diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Mungkin mengherankan bahwa 
perintah tersebut ditujukan pertama kali kepada seseorang yang tidak pernah 
membaca suatu kitab sebelum turunnya Al-Quran surah Al-Ankabut ayat 48 : 
 
  ٌَ ُٕهِطۡج ًُ ۡنٱ َةبَتۡسالَّ ا اِرإ َِۖكُٛ ًِ َِٛث ۥُ ُّّطُخَت َلَّ َٔ  ٖت
ََٰتِك ٍِي ۦِِّهَۡجق ٍِي ْإُهۡتَت َتُُك بَي َٔ 
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Artinya „Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu 
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan 
tangan kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), 
benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu).‟ (Al-Quran dan 
Terjemahan Kementrian Agama 2015) 
Seorang yang tidak pandai membaca suatu tulisan sampai akhir hayatnya. 
Namun, keheranan ini akan sirna jika disadari arti iqra‟ dan disadari pula bahwa 
perintah ini tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad saw. semata-
mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena 
realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup 
duniawi dan ukhrawi.  
Kata iqra‟ yang terambil dari kata qara‟a pada mulanya berarti 
“menghimpun”. Apabila kita merangkai huruf atau kata kemudian kita 
mengucapkan rangkaian tersebut, kita telah menghimpunnya atau, dalam bahasa 
Al-Quran, qara‟tahu qiratan. Arti asal kata ini menunjukkan bahwa iqra‟, yang 
diterjemahkan dengan “bacalah” tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis 
yang dibaca, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. 
Karenanya kita dapat menemukan, dalam kamus-kamus bahasa, beraneka ragam 
arti dari kata tersebut antara lain, menyampaikan, menelaah, membaca, 
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya, dan sebagainya, yang kesemuanya 
dapat dikembalikan kepada hakikat “menghimpun” yang merupakan arti akar kata 
tersebut. (http://www.khittah.com/falsafah-dasar-iqra/2565/ diunggah pada 
08/07/2019) 
Dalam paragraph 3 yang berisi “Wahyu Iqra‟!, sejatinya menegaskan 
betapa Islam itu tak sekadar agama ibadah atau ritus ritual an sich. Tetapi Islam 
adalah agama ilmu pengetahuan. Karena Islam tak sekadar dīn (agama), namun 
juga daulah (negara) bahkan tamaddun atau hadhārah alias peradaban. Sehingga 
kita dapat simpulkan sementara bahwa Allah inginkan umat Islam agar 
membangun peradaban itu berdasarkan budaya ilmu. Dan kunci utama „budaya 
ilmu‟ adalah aktivitas membaca. Maka, pesan pentingnya dalam wahyu pertama 
itu adalah „membaca‟ buku. Dan buku paling utama adalah Al-Quran. Karena Al-
Quran, menurut Prof. Wan, adalah sumber pengetahuan. Karena semua yang ada 
berasal dari Tuhan, termasuk pengetahuan. Bahkan Al-Quran menunjukkan 
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sumber-sumber pengetahuan lain, seperti: fenomena alam, psikologi manusia dan 
sejarah. 
Pesan dakwah diatas memberikan nasihat bahwa agama Islam bukan 
sekedar agama ritual, tetapi kita disuruh pula membangun peradaban berdasarkan 
budaya ilmu, dan kunci utama ilmu di dapatkan salah satunya dengan membaca. 
Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW 
tentang membaca. Dengan membaca kita memperoleh ilmu dan dengan ilmu kita 
mengetahui dunia. Hidayatullah berharap dengan mengingatkan pentingnya 
membaca, baik membaca Al Quran atau Al Hadis masyarakat bisa mendapatkan 
manfaat apa yang dibaca. 
B. Artikel tentang peringatan “Kaum Madyan dan Akibat Kecurangan” 
Al-Qur‟an merupakan tadzkirah, bahkan sumber tadzkirah bagi manusia. 
Karena di dalamnya berisi semua bentuk peringatan yang dibutuhkan manusia. 
Kisah umat terdahulu (Qishash al-umam as-sabiqoh), ajaran aqidah yang benar (al-
aqidah as-shohihah), hukum Syariah yang adil (al-ahkam as-syar‟iyah), akhlaq 
yang mulia (al-akhlak al-asasiyah), kenyataan ilmiyah (al-haqaiq al-ilmiyah) yang 
disebutkan dalam Al-Qur‟an adalah peringatan.  
Al-Qur‟an telah menceritakan berbagai musibah umat masa lalu akibat 
menjauh dan mengingkari ajaran para nabinya. Dan Al-Qur‟an juga mengingatkan 
manusia sekarang dengan musibah yang akan menimpanya jika mereka kufur dan 
bermaksiat pada Allah. 
Dalam surah al-Muthaffifin ayat 1-3 orang yang berbuat curang ditegur 
dengan begitu keras. Ayat itu didahului dengan kata “wail” yang berarti celaka dan 
siksa. Ada juga mufasir yang mengartikannya sebagai neraka Wail. Apapun itu 
maknanya, keduanya sama-sama bermakna ancaman kepada orang berbuat curang. 
 ُشِسُۡخٚ ُۡىََُْٕص ٔا  َٔأ ُۡىُْٕنبَك اَِرإ َٔ  ٌَ ُٕف ٕۡ َتۡسَٚ ِطباُنٱ َٗهَع ْإُنبَتۡكٱ اَِرإ ٍَ ِٚزانٱ ٍَ َِِّٛۡۡط ًُ ۡهِّن ٞم ۡٚ َٔ  ٌَ ٔ 
Artinya „1.  Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 2. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, 3.  dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 





Kecurangan pada ayat itu bukan saja dilakukan oleh individu tapi sudah 
secara kolektif. Paling nyata adalah dalam dunia perniagaan di mana mereka 
ketika kepentingan untuk diri sendiri, memintah ditambah. Tapi, giliran untuk 
orang lain, timbangan dikurangi. Orang semacam ini sungguh keji di hadapan 
Allah Ta‟ala. 
Gambar 13 
Artikel tentang peringatan 
 




Pesan dakwah di atas berisi tentang peringatan agar kita tidak berbuat 
kecurangan. Hidayatullah memberi contoh pada kisah penduduk madyan dimana 
nabi Syuaib telah menyeru agar kaum syuaib menyembah Allah dan melarangdan 
melarang melakukan kecurangan dengan mengurangi takaran dan timbangan. 
Akan tetapi mereka tidak memperdulikan seruan nabi Syuaib sehingga mereka 
diazab oleh Allah Swt.  
Di dalam Al Quran tidak sedikit Allah memberikan peringatan kepada 
manusia agar tidak melanggar larangannya, dengan mengisahkan orang-orang 
terdahulu yang membangkang perintah Allah seperti kaum Ad dan kaum Samud. 
Hidayatullah berharap dengan memberikan artikel tentang peringatan seperti ini, 
masyarakat hidup tidak lepas kontrol dan bertingkah semaunya sendiri demi 
keuntungan pribadi.  
C. Artikel tentang wasiat “Belajar Adab Berjuang dari Tiga Tokoh” 
Secara etimologi kata wasiat berasal dari bahasa Arab, terambil dari kata 
Washa-Washiya-Washiatan yang berarti “pesan penting berhubungan dengan 
sesuatu hal”. wasiat dalam konteks dakwah adalah: ucapan berupa arahan (taujib) 
kepada orang lain (mad‟u) terhadap sesuatu yang belum dan akan terjadi (amran 
sayaqa mua‟yan). Wasiat dibagi menjadi dua, pertama Wasiat orang yang masih 
hidup kepada orang yang masih hidup. Dapat berupa ucapan, pelajaran atau 
arahan tentang suatu hal. Kedua, Wasiat orang yang meninggal (menjelang ajal) 
kepada orang yang masih hidup, berupa ucapan ataupun benda (harta waris). 
Ada beberapa syarat sah dalam berwasiat, pertama orang yang berwasiat 
haruslah seorang muslim dan berakal sehat. Syarat ini penting agar amanah dalam 
wasiat bisa terlaksana dalam baik. Selanjutnya, tidak boleh berwasiat dalam hal 
haram. Misalnya meminta agar sebagian hartanya di pergunakan untuk 
kemaksiatan. Ketiga orang yang diberi wasiat bersedia menerima wasiat. Jika dia 
menolak maka wasiat itu batal dan setelah penolakan orang tersebut tidak berhak 
















Pesan dakwah pada artikel yang berjudul belajar adab berjuang dari tiga 
tokoh ada pada paragraph 6. “Nama Kyai Hasyim terpateri dengan tinta emas 
melalui fatwa jihadnya yang sangat fenomenal pada Oktober 1945. Isinya 
menegaskan, bahwa mempertahankan kemerdekaan RI adalah kewajiban bagi 
kaum muslimin. Fatwa itu telah menggerakkan ribuan kyai dan santri untuk 
berjihad melawan tentara Sekutu, sebagai pemenang Perang Dunia II. Para kyai 
dan santri itu tidak gentar sedikit pun menghadapi gempuran pesawat tempur, 
tank, dan meriam Sekutu. Akhirnya, seorang jenderal Sekutu pun mati di 
Surabaya”.  
Dengan mengingat fatwa dari Kyai Hasyim Asyari tentang bahwa 
mempertahankan kemerdekaan RI adalah kewajiban bagi kaum muslim, semoga 
masyarakat tidak mudah goyah terhadap masuknya ideologi asing yang ingin 
memecah belah persatuan Republik Indonesia. Mempertahankan kemerdekaan 
dahulu dengan sekarang sangatlah berbeda, jika dahulu musuh Indonesia adalah 
penjajah dan cara mengatasinya dengan berperang untuk sekarang musuh 
Indonesia adalah informasi yang belum tentu kebenarannya namun membuat 
masyarakat cemas dan salah sangka. 
D. Artikel tentang kisah-kisah “Abdullah Dzul Bijadain, Jasadnya Disambut dan 
Didoakan Nabi”. 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat berbagai metode untuk mengajak manusia ke 
jalan yang benar, antara lain adalah dengan kisah atau cerita. Al-Qur‟an dan hadits 
banyak memuat kisah-kisah sejarah umat terdahulu yang dapat dijadikan sebagai 
bahan yang dapat menjadikan perbandingan untuk menjalankan aktivitas kita 
dalam berdakwah. Dalam bentuk menuturkan tentang kisah-kisah keadaan umat 
masa lalu, baik yang taat menjalankan perintah Allah SWT. seperti para Rasul, 
para sahabat nabi, orang-orang shaleh dan lain-lainnya maupun orang yang 
durhaka seperti malapetaka yang menimpa Fir‟aun yang mengaku dirinya Tuhan, 

















Pesan dakwah pada artikel di atas menceritakan kisah tentang sahabat nabi 
yang bernama Abdullah Dzul Bijadain. Di ceritakan bahwa dia seorang yang 
dahulunya penyembah berhala mengikuti agama pamannya. Melihat akhlaq Nabi 
Muhammad saw yang mulia dia sangat ingin mengikuti Rasulullah, namun karena 
rasa hormat terhadap paman yang telah mengasuhnya Abdullah Dzul Bijadain 
mengabaikan keinginannya. Hingga akhirnya rasa ingin mengikuti Rasulullah saw 
terlalu dalam, Abdullah Dzul Bijadain memberanikan diri berbicar kepada 
pamanya. 
Dan akhirnya paman Abdullah Dzul Bijadain membolehkan Abdullah 
Dzul Bijadain memeluk Islam dengan catatan semua pemberian pamanya ia 
kembalikan termasuk pakaian yang ia gunakan. Perjalanan Abdullah Dzul 
Bijadain untuk bisa memeluk Islam tidaklah mudah, namun pada akhirnya ia 









Isi teks artikel tentang kisah  
Rasa cinta Rasulullah terhadap Abdullah Dzul Bijadain di ekspresikan 
ketika Abdullah Dzul Bijadain meminta doa kepada Rasul untuk mendoakanya 
agar bisa mati syahid, Tapi Nabi berkata kepadanya seraya memegang 
pundaknya: “Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan (tak rela) kaum kafir 
menumpahkan darahnya.” Ini adalah ekspresi kecintaan Nabi kepada Sahabat 
yang mulia ini. Pesan yang bisa kita ambil pada kisah ini bahwa ketika kita 
mencintai dengan tulus kepada Nabi saw maka kita akan dicintai oleh beliau 
Rasulullah Saw.  
E. Artikel tentang Kabar Gembira 
Kegiatan dakwah sesungguhnya mempunyai orientasi yang jelas, yaitu 
mengajak, mengarahkan orang untuk mengikuti jalan yang benar, baik dalam 
kehidupan dunia maupun akhirat. Kabar gembira (tabsyir) diartikan sebagai 
pengumuman berita yang menggembirakan. Artinya pembawa kabar gembira, 
yakni da‟i atau muballigh yang menyampaikan berita gembira tentang rahmat dan 
nikmat yang akan diperoleh bagi orang-orang yang beriman.  Adapun tujuan-
tujuan tabsyir antara lain, sebagai berikut: menguatkan atau memperkokoh 
keimanan, memberi harapan, menumbuhkan semangat untuk beramal, 
















Pada artikel disini membahas tentang balasan melakukan amal kebaikan 
pada Quran Surat An-nisa ayat 66-68 : 
 
 ٞمِٛهَق اِلَّإ ُُِٕهَعَف ب اي ىُكِش ََِٰٚد ٍِي ْإُجُشۡخٱ ِٔ َأ ۡىُكَُسََۡأ ْا ٕٓ ُُهتۡقٱ ٌِ َأ ۡىِٓ ۡٛ َهَع بَُۡجَتَك باََأ ٕۡ َن َٔ بَي ْإُهَعَف ُۡى ٓاََأ ٕۡ َن َٔ  ُۖۡىٓ ُۡ ِّي
 َكَن ۦِِّث ٌَ ُٕظَعُٕٚ ب اط ََٰشِص ُۡىٓ ََُٰ ۡٚ ََذَٓن َٔ  ب ًا ِٛظَع اًشَۡجأ ٓباَُذان ٍ ِّي ُىٓ ََُٰ ۡٛ َت ٓ الۡ ا اِرإ َٔ  ب اتِٛجۡثَت اذََشأ َٔ  ُۡى ٓان ا اش ۡٛ َخ ٌَ ب  ب ًا ِٛقَتۡس ُّي 
 
Artinya “66…….Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran 
yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), 67.  dan kalau demikian, pasti Kami 
berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi Kami, 68.  dan pasti Kami 
tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” (Al-Quran dan Terjemahan Kementrian 
Agama 2015). 
Ada empat kabar  gembira dalam ayat di atas, bagi orang-orang  yang 
senantiasa istiqamah mengerjakan perintah  agama. Pertama, kebaikan berbalas 
kebaikan. Inilah rumus awal kemenangan orang-orang  beriman. Orang yang 
berbuat baik niscaya meraih kebaikan dan akan  dikumpul  bersama orang-orang 
yang baik pula. Allah bahkan tak segan memberi cap baik kepada  hamba tersebut. 
Alhasil dengan  stempel baik itu tadi, maka setiap perilakunya senantiasa baik, 
tingkah  lakunya lalu  berhias adab dan akhlak mulia. Serta yang terpenting adalah 
kebaikan  apapun akan  menjadi ringan dikerjakan dengan bantuan Allah Ta‟ala.  
Kedua, jaminan keteguhan iman dari Allah. Jika  seorang Muslim istiqamah 
 menegakkan agama, niscaya Allah tak  sungkan menolongnya dengan 
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mengokohkan  keimanannya. Di zaman fitnah sekarang, keteguhan iman adalah 
barang langka  sekaligus harga mati  sebuah keyakinan. Ia tak bisa ditawar apalagi 
ditukar dengan  materi duniawi. Kini, dunia berkabut fitnah dan berselimut syubhat 
agama.  Keburukan dan  kemaksiatan kian merajalela. Keduanya bahkan seolah tak 
bisa  dikenali dan dibedakan  dengan kebaikan dan ketaatan. Pelaku keburukan 
justru  disanjung dan dielu dengan  pujian, sedang orang-orang baik justru 
terpinggirkan.  Mereka kian asing di tengah  pusaran fitnah dan badai syubhat dan 
syahwat tersebut.  
Ketiga, ganjaran pahala yang besar. Orang-orang yang istiqamah di masa 
fitnah  melanda akan memperoleh  ganjaran yang datang dari sisi Allah Ta‟ala. 
Ganjaran  tersebut berlaku di dunia dan di  Akhirat nanti. Di dunia mereka 
memperoleh  ketenangan serta kebahagiaan jiwa. Sedang di surga, seluruh 
kebutuhan dan  kesenangan mereka dipenuhi sesuka  hati. Sesuatu yang selama ini 
belum pernah  terlihat oleh mata, belum ter dengar oleh telinga, bahkan tak 
terjangkau khayalan  manusia  sekalipun. Keempat, jaminan hidayah. Pastinya 
Kami tunjuki ia ke jalan yang lurus, begitu janji  Allah kepada  hamba-Nya. 
F. Artikel tentang pengajaran “Rasulullah Muhammad SAW Sosok Ayah Sejati” 
Pengajaran agama adalah pemberian pengetahuan-pengetahuan agama 
kepada seseorang atau sekelompok orang. Antara yang menjadi daya tarikan 
Rasulullah SAW ialah keperibadian Baginda sebagai guru dan pendakwah. 
Baginda memiliki sifat penyayang lagi pengasih, menjauhkan perkara yang 
menyusahkan dan suka kepada kemudahan, berkasih sayang terhadap golongan 
pelajar, mengambil berat kepada mereka dan sentiasa mencurahkan segenap 
tenaga pada setiap ketika dan keadaan. Setiap ucapan Baginda juga jelas serta 
mudah difahami di samping bersikap tenang dalam setiap ucapannya. Rasulullah 
SAW menjadikan dirinya sebagai contoh atau model terbaik. Kaedah yang utama 
digunakan oleh Baginda ialah ajaran yang berbentuk praktikal dengan cara 
menjadikan budi pekerti sebagai ikutan teladan yang baik kepada seluruh umat. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21 : 
 َ اللَّٱ َشَكَر َٔ  َشِخٓۡلۡٱ َو ٕۡ َٛۡنٱ َٔ  َ اللَّٱ ْإُجَۡشٚ ٌَ بَك ٍ ًَ ِّن ٞخََُسَح ٌح َٕ ُۡسأ ِ اللَّٱ ِلُٕسَس ِٙف ۡىُكَن ٌَ بَك َۡذقان  ا اشِٛثَك  
Artinya „Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.‟ (Al-Quran 
dan Terjemahan Kementrian Agama 2015) 
Rasulullah dalam mengajarkan para sahabat masalah agama, beliau sering 
memberi penjelasan dengan perbuatan. Antaranya, baginda mengajarkan tata cara 
wudhu, mengajar waktu solat dengan penjelasan melalui tindakan, solat di atas 
mimbar untuk mengajar orang, mengajar bagaimana cara tayammum dengan 
perbuatan, dan menunjukkan batu kerikil kepada sahabat untuk Jumrah Aqabah. 
Gambar 18 
Artikel tentang pengajaran 
 
Pesan dakwah pada artikel ini berisi pengajaran, dengan mencontoh 
kepribadian Rasulullah SAW. Salah satu yang harus diteladani oleh setiap muslim 
adalah dalam masalah peran sebagai ayah. Dalam sejarah, Rasulullah pernah 
menjadi ayah kandung dan angkat. Sebagai ayah, Nabi sangat peduli kepada anak-
anaknya. Wujud kepeduliannya di antaranya memilihkan calon yang baik buat 
anak-anaknya. Sebagai contoh, Zainab dinikahkan dengan Ash bin Rabi‟, 
Ruqayyah dan Ummi Kaltsum dengan Utsman bin „Affan, sementara Fathimah 
dengan „Ali bin Abi Thalib. 
Sebagai ayah Rasulullah juga tidak menuntut mahar bagi anaknya, 
menyiapkan segala kebutuhan perkawinan anak, walimah serta mendoakannya. 
Yang lebih menarik daripada itu, jauh sebelum itu, sejak kecil hingga dewasa, 
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beliau mendidik anak-anaknya dengan pendidikan yang bagus apalagi terkait 
masalah keagamaan. Terbukti, semua anaknya tidak ada yang kafir. Ketika sudah 
berumah tangga pun, Rasulullah tidak mau mencampuri urusan rumah tangga 
anaknya. Selama permasalahan-permasalah bisa diatasi, maka anak dan 
menantunya diberikan kesempatan untuk bisa mengatasi permasalah rumah 
tangganya sendiri. 
Sebagai ayah, Nabi Muhammad juga mewujudkan kasih sayangnya dalam 
bentuk yang ekspresif. Ketika salah satu putrinya berkunjung ke rummah beliau, 
maka langsung disambut dengan sambutan yang baik. Bahkan dari wajahnya 
terpancar wajah penuh kebahagiaan. Anak mana yang tidak gembira jika disambut 
seperti itu. Nabi juga memotivasi anaknya agar tidak terjerembat dengan 
kehidupan dunia yang fana. Selain itu, sebagai ayah beliau sering mendorong 
anaknya untuk memiliki kepedulian sosial tinggi, salah satunya adalah dalam 
bentuk sedekah. 
Nilai-nilai lain yang ditanamkan pada diri anak seperti: memilih yang 
terbaik dalam hidup, menjadi orang bertanggung jawab dan disiplin dalam 
beribadah. Salah satu contoh dorongan untuk ibadah kepada anaknya adalah 
beliau rajin mengingatkan anaknya agar tak lupa menunaikan shalat malam. 
Sebagai ayah, Nabi Muhammad juga pandai menjaga perasaan anaknya. Sebagai 
misal, saat Ali berencana melamar anak Abu Jahal, mala Rasulullah segera turun 
tangan. Akhinya, problem rumah tangga anak dan menantunya pun bisa 





 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Metode dakwah online majalah Hidayatullah merupakan metode dakwah 
mauidzatul hasanah. Sedangkan mauidzatul hasanah yaitu cara dalam berdakwah 
untuk mengajak ke jalan Allah SWT dengan memberikan nasehat atau membimbing 
dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. Dakwah sendiri adalah segala 
kegiatan atau upaya untuk mengajak kepada jalan yang benar sesuai pedoman umat 
Islam yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah sehingga terciptanya kehidupan Islami. Keberadaan 
media siber seperti media online bisa melampaui pola-pola penyebaran pesan media 
tradisional; sifat media online yang bisa berinteraksi, mengaburkan batas geografis, 
kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real time. Beragam 
jenis-jenis media siber, diantaranya situs (Web Site), E-Mail, Forum di Internet 
(Bulletin Boards), Blog, Wiki, Aplikasi Pesan, Internet (Broadcasting), Peer-to-, The 
RSS, MUDs, Media Sosial (Social Media). 
Dalam penerapan dakwah online, Hidayatullah menggunakan situs online 
yang beralamat hidayatullah.com. Disitus tersebut Hidayatullah menyebarkan 
dakwahnya melalui berita, artikel, dan kisah-kisah. Klasifikasi mauidzatul hasanah 
terdiri dari nasihat, bimbingan, kisah-kisah, kabar gembira, peringatan dan wasiat. 
Metode Mau‟idzatul Hasanah dianggap tepat karena tidak mengandung unsur berbau 
sara, ras, dan perbandingan mad‟u dalam memahami Islam secara global. Semua dapat 
diterapkan sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Tetapi harus digarisbawahi bahwa 
metode yang baik sekalipun tidak menjamin hasil yang baik secara otomatis, karena 
metode bukanlah satu-satunya kunci kesuksesan dakwah. Keberhasilan dakwah 
ditunjang dengan seperangkat syarat, baik dari da‟i, materi yang dikemukakan, media 







Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat penulis sarankan: 
1. Kurangi atau perkecil banner iklan pada website hidayatullah.com karena bisa 
mengganggu pengunjung pada saat membaca berita atau artikel di website 
tersebut. 
2. Harus selektif dalam memilih iklan yang masuk, karena penulis mendapati ada 
iklan umroh yang bergambar ustad Arifin Ilham dengan caption umroh Bersama 
ustad Arifin Ilham, sedangkan beliau sendiri sudah meninggal dunia. 
3.  Jangan terlalu banyak sub menu bar agar pengunjung tidak terlalu kebingungan 
dalam milih artikel. 




Sebagai penutup, penulis memanjatkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah 
SWT, yang selalu memberikan nikmat kesehatan dan nikmat waktu sehingga penulis 
dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Metode Dakwah Online Majalah 
Hidayatullah” Penulis menyadari betul bahwa dalam penyusunan skripsi ini baik dari 
segi sistematika penulisan atau isi masih banyak kekurangan, sehingga penulis 
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. 
Terakhir, peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung pembuatan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan 
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